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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Pante
Ceureumen salah satu faktornya yaitu kurang aktifnya siswa dalam proses
mengajar mengajar yang berlangsung dan kurang bervariasinya model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Struktur dan Fungsi
Sel melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) pada materi Struktur dan Fungsi Sel di SMAN 1 Pante Ceureumen.
Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experiment yaitu One Group Pre-Test
Post-Test. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dam tes. Instrument
penelitian menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa dan
soal Multiple Choise untuk melihat hasil belajar. Teknik analisis data aktivitas
siswa menggunakan rumus persentase dan hasil belajar dianalisis menggunakan
Uji t. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama 74,02% kategori sedang pada pertemuan kedua 80% kategori
tinggi melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) pada materi Struktur dan Fungsi Sel di kelas XI IPA SMAN 1 Pante
Ceureumen. Dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada materi Struktur dan Fungsi Sel di
kelas XI IPA SMAN 1 Pante Ceureumen mengalami peningkatan dengan N-gain
0,73 kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pante Ceureumen.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE),
Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Dan Materi Struktur Dan Fungsi
Sel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal yang tidak dapat terlepas dari
kebutuhan dan kehidupan manusia sejak lahir hingga akhir hayatnya. Pendidikan
sangat berperan penting dalam menentukan perkembangan suatu bangsa dan
Negara, terutama dalam upaya meningkatkan teknologi dan sumber daya
manusia.! Salah masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan sekarang ialah
lemahnya proses pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan rendahnya mutu
pendidikan yang ada di Indonesia. Dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan diperlukan perubahan pola pikir yang akan dijadikan landasan
pelaksanaan pendidikan di masa yang akan datang. Peningkatan mutu pendidikan
direalisasikan melalui proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan, secara
keseluruhan guru sebagai pemengang peran utama.’> Oleh sebab itu, proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, karena di dalam
ajaran agama islam telah dijelaskan bahwa Allah Swt akan mengangkat orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa derajat nilainya. Firman

Allah Swt di dalam Al-Quran surah Al-Mujaadila ayat 11 yang berbunyi:

! Wina Sanjaya, Stretegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2010), hal. 1

2 Jumantan Hamdayan, Metodelogi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 8
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Artinya: dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka bedirilah niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara mu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujaadilah 58:11)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwasanya orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang berilmu pengetahuan akan mendapatkan status derajat yang
tinggi di mata Allah SWT. Allah SWT menyukai orang-orang muslim yang benar-
benar beriman dan yang mempunyai kecerdasan dalam ilmu pengetahuan. Maka
dapat dipahami bahwa ilmu pengetahuan sangatlah penting bagi umat manusia,
yang dilaksanakan melalui pendidikan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik.®

Guru adalah pelaksana pendidikan sekaligus merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pendidikan itu sendiri. Dalam pelaksanaan tugas dan
kegiatannya sesuai dengan kemajuan dan perkembangan teknologi memyebabkan

guru harus mengembangkan kreasi dan kreativitas siswa. Guru sebagai faktor

utama mempunyai tugas dan kewajiban, tidak hanya mengajar, mendidik dan

% Sholeh, “Pendidikan dalam Al-Quran (Konsep Ta’alim QS. Al-Mujadalah ayat 11),
Jurnal Al-Tarigah, Vol. 1, No, 2, (2016), hal. 211



membimbing tetapi juga sebagai model dalam pembelajaran sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.*

Kegiatan belajar mengajar tidak hanya mengandung artian interaksi antara
guru dan peserta didik, tetapi juga interaksi peserta didik dengan keseluruhan
sumber belajar yang lain. Dengan demikian, pembelajaran menempatkan peserta
didik sebagai subjek bukan objek. Agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang
optimal, maka guru perlu memahami karakteristik peserta didik.> Pembelajaran
peserta didik juga harus berinteraksi dengan sumber belajar lain, tidak hanya
berinteraksi dengan gurunya saja. Jadi, peserta didik harus mencari sumber-
sumber belajar yang lain untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran akan menciptakan pengalaman
yang bermakna. Perubahan prilaku yang terjadi melalui proses pembelajaran
disebabkan oleh adanya latihan dan pengalaman melalui rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan aspek psikomotor, kognitif, dan afektif siswa.®

Pembelajaran biologi adalah salah satu pelajaran dalam pendidikan sains di

sekolah, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami konsep-konsep

# Hodriani, “Peranan Guru dalam Proses Belajar Mengajar”, Jurnal Kewarganegaraan,
Vol. 10, No, 1, (2008), hal. 23

5 Hamzah B. Uno, Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Bumi Aksara,2009), hal. 4

6 Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 20



yang tercangkup dalam kurikulum khususnya.” Pengembangan model
pembelajaran yang tepat akan turut menentukan aktivitas dan keberhasilan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mengusahakan pembelajaran biologi
menjadi menarik dan menyenangkan dengan memilih model pembelajaran yang
tepat.®

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 1 Pante Ceureumen Kabupaten
Aceh Barat, sekolah tersebut masih banyak menerapkan model pembelajaran
konvesional dengan metode ceramah, dimana siswa lebih banyak mendengarkan
penjelasan dari guru. Dalam setiap pertemua guru akan memberikan buku paket
sebagai media pembelajaran yang merupakan satu-satunya sumber informasi
dalam proses belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar yang terjadi
tidak maksimal. Dimana hanya guru yang aktif sedangkan siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Selain dari penerapan metode tersebut guru
juga sering memberikan materi dengan cara mendikte atau dengan memberikan
buku paket pada seketaris kelas untuk di tuliskan pada papan tulis.

Akibat dari proses pembelajaran yang tidak baik dan efektif, banyak siswa
yang melakukan aktivitas di luar aspek pembelajaran seperti ribut, berbicara
dengan teman sebangku, dan keluar masuk kelas ketika masih dalam proses
belajar mengajar. Demikian juga banyak siswa menjadi malas menulis catatan

dengan alasan akan meminjamkan buku temankan dan akan di tulis dirumah. ® Hal

"Nasru, Metode dan Pengolaan Kelas terhadao Kebersihan Praktek Lapangan
Kependidikan, (Padang: University Negeri Padang, 2001), Hal. 428

8 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), Hal.28

% Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Pante ceureumen



ini sangat berdampak pada hasil belajar siswa, contohnya pada materi peredaran
darah dan juga pada materi sistem eskresi banyak siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu 70, sehingga terdapat 80% siswa yang tidak
tuntas dari 20 siswa dikelas XI Ipa .

Proses pembelajaran yang baik dapat meningkatkan hasil belajar dan juga
minat belajar dari siswa. Salah satu yang dapat dilakukan oleh guru ialah dengan
menggunakan model-model yang berbeda-beda. Model pembelajaran merupakan
suatu inovasi yang dapat digunakan guna membantu guru dalam proses
pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Dengan
model pembelajaran kooperatif, proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada
guru tapi lebih berpusat kepada siswa. Dalam model pembelajaran kooperatif ini
siswa akan belajar secara berkelompok dalam memecahkan berbagai persoalan,
siswa tidak hanya mendapat pengetahuan dari guru saja, tetapi siswa dapat
memperoleh pengetahuan dengan mencari sendiri sehingga siswa akan menjadi
lebih aktif bukan pasif.°

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satunya adalah
kooperatif tipe student facilitator and explaining. Tipe ini memungkinkan siswa
lebih aktif karena siswa akan mencari sendiri materi yang akan di persentasikan.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai akan memotivasi dan dapat menarik
perhatian dari siswa sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Model
pembelajaran ini melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui

model pembelajaran ini siswa bebas bersikap dan berpikir, mengemukakan

10 Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Pante ceureumen



pendapat dan idenya sehingga siswa dapat lebih aktif dalam berinteraksi dan
mempermudah mereka dalam memahami materi yang diajarkan.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Rayhan
Saumi, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining (SFAE) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
SMPN 1 Baitussalam”. hasil belajar matematika siswa pada materi bentuk aljabar
yang diajarkan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran student
facilitator and explaining lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Baitussalam Aceh
Besar.'

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tiara Putri Saraswati dengan judul
“Penerapan Model Pembelajarann Kooperatif Tipe Student Facilitator And
Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Mata
Pembelajaran IPA pada Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Sukarame Dua Tahun
Pembelajaran 2017/2018”?, terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar di
SDN 1 Sukarame Dua pada saat pembelajaran ipa dengan menggunakan model

pembelajaran tipe student facilitator and explaining.

11 Rayhan Saumi, Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining (SFAE) terhadap hasil belajar matematika siswa SMPN 1 Baitussalam aceh besar,
Skripsi, (2020), Hal. 80

2 Tiara Putri Saraswati Penerapan Model Pembelajarann Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining (SFAE) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Mata
Pembelajaran IPA pada Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Sukarame Dua Tahun Pembelajaran
2017/2018. Sripsi (2018), hal. 86



Selanjutnya, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianti Hidayah
dan S. Syahri, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student
Facilitator And Explaining Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Mataram”, yaitu terdapat pengaruh aktivitas dan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (model student facilitator and
explaining) dan kelas kontrol (metode ceramah, Tanya jawab dan latihan).t®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah tempat dan waktu
penelitian yang berbeda. Jenjang pendidikan dari ketiga penelitian terdahulu
tingkat SMP, sedangkan penelitian ini jenjang pendidikan SMA sehingga materi
pun jauh berbeda.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Studemt Facilitator And Explaining (SFAE) terhadap Peningkatan Aktivitas
dan Hasil Belajar pada Materi Struktur dan Fungsi Sel Di SMAN 1 Pante

Ceureumen Kab Aceh Barat”

13 Novianti hidayah dan s.syahrir, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student
Facilitator And Explaining Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMP”. Skripsi, (2015), hal. 419-424



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI IPA yang diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
pada materi struktur dan fungsi sel?

2. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator
and explaining pada materi struktur dan fungsi sel?

C.  Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas XI IPA yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining pada materi struktur dan fungsi sel

2. Untuk menganalisis hasil belajar siswa kelas XI IPA yang diajarkan
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator

and explaining pada materi struktur dan fungsi sel

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dijadikan



sebagai referensi di bidang pendidikan, khususnya dalam penerapan

model pembelajaran yang lebih efektif dan efisien pada mata pelajaran

biologi. Model pembelajaran ini diharapkan dapat mendukung

tercapainya tujuan pendidikan yang telah di tetapkan.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi Siswa
Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
student facilitator and explaining dapat membantu siswa dalam
penyerapan dan pemahaman materi serta dapat membantu
mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam
membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam kerja sama
dalam kelompok sehingga siswa tidak pada pembelajaran biologi.

b. Bagi Guru
Diharapkan mampu memberi masukan dan memberi inspirasi untuk
mengembangkan berbagai inovasi model pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan

dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran.

E. Hipotesis Penelitian
Ha : Penerapan model pembelajaran tipe student facilitator and explaining

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPA di
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SMAN 1 Pante Ceureumen Kab. Aceh Barat pada materi struktur dan
fungsi sel

Ho: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining tidak dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar belajar
siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Pante Ceureumen Kab. Aceh Barat pada

materi struktur dan fungsi sel

F. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan peneliti ini, maka
penulis perlu memberikan penjelasan beberapa istilah dalam penelitian ini:
1. Penerapan
Penerapan artinya pemakaian, pemasangan, atau pemakaian ilmu untuk
suatu tujuan tertentu, khususnya untuk menjelaskan dan memecahkan
masalah.!* Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah penerapan
yang terdapat beberapa kriteria diantaranya yaitu mempunyai tujuan yang
jelas, memiliki stretegi yang tepat dan menggunkan system evaluasi yang
tepat untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining
(SFAE)
Menurut Abdul Majid model pembelajaran Student Facilitator And

Explaining, merupakan model pembelajaran dimana siswa/peserta didik

14 Kamaruddin, Yoke Tjuparmah, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: bumi
aksara, 2007), hal. 184
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belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada peserta didik lainnya.
Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining ini melatih siswa
untuk menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri, sehingga
menjadikan siswa aktif dikelas saat proses pembelajaran.® Model yang
dimaksud peneliti adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
membagikan siswa menjadi beberapa kelompok yang diharapkan dapat
berbagi informasi dan bertanggung jawab terhadap gagasan yang mereka
sampaikan.
3. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
belajar mengajar.’® Aspek kegiatan yang dimaksud oleh penelitian ini yaitu
Visiul activities, Mental activities, Listening activities, Oral activities, dan
Emotional activities. Semua aspek ini dapat diamati dalam proses belajar
mengajar pada materi struktur dan fungsi sel dengan menerapkan
pembelajaran tipe student facilitator and explaining.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar,
perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atau
sejumlah materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar beserta nilai

yang diperoleh siswa dari hasil evaluasi setelah dilakukannya proses belajar

15 Abdul majib, Perencanaan Pembelajaran Model Student Facilitator And Explaining,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Hal.32

16 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo, 2008), hal. 78
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mengajar, yang tercermin pada pola-pola perbuatan, sikap, nilai, dan
keterampilan yang diukur dengan mengadakan protest dan pretest. 1/

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ranah kognitif dan
psikomotor. Ranah kognitif yang berhubungan dengan kemampuan berfikir
siswa (pemahaman) termasuk menghafal, menganalis, mengaplikasikan, dan
lain sebagainya.

Materi struktur dan fungsi sel

Materi struktur dan fungsi sel adalah materi yang diajarkan pada kelas XI
SMA semester ganjil dengan KD 3.1 (Memahami tentang komponen
kimiawi sel, struktur, fungsi sel, dan proses yang berlangsung dalam sel
sebagai unit terkecil kehidupan) dan KD 3.2 (Menganalisis berbagai proses
pada sel yang meliputi: mekanisme transport pada membran, difusi,
osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis
protein) KD 4.1 (Menyajikan model/charta/gambar/yang mempresentasikan
pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil
kehidupan) KD 4.2 (Membuat model proses dengan menggunakan berbagau
macam media melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan,
mikroskopis, percobaan, dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung
di dalam sel). Materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi yang
diajarkan pada siswa kelas Xl ipa di SMAN 1 Pante Ceureumen Kab Aceh

Barat.

17 Rosma hartiny sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras,2010),



BAB Il
LANDASAN TEORISTIS

A. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And
Explaining
Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
pola yang digunakan untuk pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
dalam kelas atau dalam tutorial.*> Model pembelajaran merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil dari penurunan teori psikologi pendidikan dan
teori belajar yang sudah dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi  kurikulum pada tingkat operasional di kelas. Arend
mengemukakan bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang
akan digunakan termasuk tujuan-tujuan pembelajarOan, tahap-tahap dalam
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
menyusun prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar.*
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Siswa di dalam kelompok

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, rendah)

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), hal. 1

36 Agus Soprijono, Cooperative Learning, (Yogyajarta: Bima Bayu Atijah, 2009), hal. 46

13
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dan juga memiliki ras, budaya, suku yang berbeda serta jender yang berbeda
pula. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan system kerjasama dalam
menyelesaikan  permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Agus Suprijono
menyatakan model pembelajaran kooperatif student facilitator and explaining
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa mempresentasikan ide atau
pendapat pada siswa yang lainnya.®’

Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan
suatu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.

Tipe pembelajaran student facilitator and explaining merupakan suatu
cara penyampaian materi dengan lebih dahulu memberikan informasi
kompetensi yamg dimiliki oleh siswa, lalu menyajikan materi ajar dengan
jelas, kemudian siswa akan saling mengembangkan materi yang telah
dijelaskan dan saling menjelaskan satu sama lain antar kelompok. Oleh sebab
itu, dapat ditarik kesimpulan dari hasil pembelajaran, serta pada bagian akhir
dapat dilakukan evaluasi untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa
dalam memahami materi ajar.

Tipe pembelajaran ini sangat membantu siswa dalam melatih

kemampuan berbicara dan untuk menyampaikan ide, gagasan, atau

37 Agus Suprijono, Cooperative Learning Dan Aplikaso Aikem, (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 2009), hal. 128
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pendapatnya sendiri. Tipe pembelajaran ini akan relevan apabila siswa ikut

secara aktif dalam merancang materi yang akan dipresentasikan.

Kegiatan yang terjadi pada tipe pembelajaran ini akan memberikan
kebebasan siswa dalam menyampaikan ide/gagasan atau pendapat dirinya.
Siswa dapat menanggapi pendapat dari siswa yang lain apabila ada kesalaha
atau ketidaksesuian, namun siswa harus dapat mempertanggungjawabkan ide
ataupun pendapat yang mereka sampaikan. Sehingga menuntut adanya
komunikasi antar siswa agar proses pembelajaran menjadi aktif dan optimal.®
1. Karakteristik tipe student facilitator and explaining

Karakteristik tipe pembelajaran student facilitator and explaining adalah
adanya informasi kompetensi, adanya penyajian materi dan adanya
aktivitas pengembangan materi ajar oleh siswa itu sendiri, serta mampu
menjelaskan kepada teman sekelasnya.

2. Langkah-langkah pembelajaran tipe student facilitator and explaining
Perencanaan pembelajaran yang berbasis pada model SFAE memerlukan
beberapa langkah-langkah yang harus ditempuh untu mencapai tujuan
pembelajaran. Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Penyampaikan informasi kompetensi
b. Sajian materi

c. Siswa mengembangkan materi

38 |starabi, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2012), hal.
142



144

d. Siswa menjelaskan pada siswa yang lain

e. Kesimpulan

f. Evaluasi

g. Refleksi

Berikut table langkah-langkah pembelajaran SFAE,

Table 2.1 langkah-langkah model pembelajaran SFAE.*

16

No | Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa
A. | Penyampaian Menyampaikan Mendengarkan dan
informasi kompetensi yang | mencatat kompetensi
kompetensi harus dicapai oleh | yang harus diketahui
siswa
B. | Sajian materi Menyajian materi Mendengarkan,
secara jelas, sikat, mencermati,
sederhana, dan menganalisis,
menyeluruh. mencatat, dan
bertanya
C. | Siswa Mengontrol dan Mengembangkan
mengembangkan mengarahkan materi dengan cara
materi memperluas dan
memperdalam
pemahaman tentang
materi yang telah
disampaikan
D. | Siswa Mengatur alur Hasil pengembangan
menjelaskan jalannya itu dijelaskan pada
pada siswa yang penjelasan siswa yang lain.
39 Istarani, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), hal.



3. Kekurangan Dan Kelebihan Model Pembelajaran tipe Student Facilitator

lain

pengembangan
materi ajar
masing-masing

siswa

Seolah-oleh masing-
masing siswa
berperan menjadi

guru

E. | Kesimpulan

Membuat
kesimpulan dari

pembelajaran

Mencatat dan ikut
seta dalam
pengambilan
kesimpulan

pembelajaran

ulang tentang
kejadian pada saat
proses
pembelajaran.
Melihat
kelemahan,
kukurangan dan

kelebihannya.

F. | Evaluasi Melakukan Mengerjakan atau
evaluasi dengan menjawab soal-soal
memberikan soal- | telah diberikan oleh
soal pada siswa guru
G. | Refleksi Melakukan kajian | Menyadari tentang

hal-hal yang
dilakukan dalam
proses pembelajaran,
atau telah
melakukan cara
belajar yang tepat

atau belum.

And Explaining

a.

Kekurangan  model

pembelajaran

Facilitator And Explaining

1) Peserta didik yang pemalu sulit untuk mendemonstrasikan apa yang

diperintahkan atau menjadi tugasnya

Pembelajaran

tipe

Student
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2) Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukannya

3) Ada pendapat yang sama dengan siswa yang lain sehingga hanya
sebagian saja yang tampil berbicara

4) Tidak mudah bagi siswa untuk dapat menerangka materi yang
ringkas dengan baik dan tepat.*

b. Kelebihan Model Pembelajaran Pembelajaran Tipe Student Facilitator

And Explaining

1) Membuat materi yang diajarkan lebih jelas dan konkrit

2) Meningkatkan daya serap peserta didik terhadap pelajaran karena
pembelajaran dilakukan secara demontrasi

3) Melatih keberanian dari siswa untuk menjadi pendidik, karena
peserta didik diberi kesempatan menjelaskan materi ajar sesuai
dengan ide/gagasan dan pendapatnya kepada teman siswa yang lain

4) Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam
menjelaskan materi ajar

5) Mengetahui kemampuan pendidik dalam menyampaikan ide.*

40 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta: ar-
ruzz media, 2014), hal. 197

41 |starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), hal. 115
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B. Aktivitas Belajar

Aktivitas dikenal dengan kegiatan, jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-
kegiatan siswa yang dapat menunjang keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran ditentukan oleh interaksi dalam pembelajaran
tersebut. Semakin aktif siswa selama proses pembelajaran, maka semakin banyak
pula pengalaman belajar yang diperoleh siswa dan tujuan pembelajaran tercapai.
Aktivitas yang timbul dari siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung maka
akan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada
peningkatan prestasi belajar siswa.*?

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan (baik kegiatan
rohani maupun kegiatan jasmani) selama interaksi antara peserta didik dan
pendidik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Aktivitas belajar
dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Terdapat enam aspek
kegiatan belajar siswa yaitu:

a. Visual activities, seperti membaca, mengamati eksperimen, demontrasi,

pemeran dan mengamati orang lain bekerja.

b. Oral activities, seperti mengemukakan suatu fakta, menghubungkan suatu

kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan

pendapat, wawancara, diskusi dan interaksi.

42 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003, hal. 5.
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c. Writing activities, seperti menulis karangan, laporan, tes, angket,
menyalin dan sebagainya.

d. Listening activities, seperti diskusi, mendengarkan uraian, percakapan,
musi, pidato, dan sebagainya

e. Mental activities, seperti merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya.

f. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasan bosan, gembira,

berani, tenang, gugup, dan sebagainya.*®

C. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
kegiatan belajar. Di karenakan belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relative menetap.** Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan mempunyai
tujuan yang sudah direncanakan untuk peserta didik, peserta didik yang dapat
mencapai tujuan tersebut dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan dari
pembelajaran.
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari seorang peserta didik ada

banyak, namun dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan

4 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011, hal. 96.
4 Ahmd Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: kencana,
2013), Hal.5
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eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar
individu itu sendiri.*®
a. Faktor internal peserta didik
1) Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan, tidak dalam keadaan
lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran.
2) Faktor psikologis
Setiap individu peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis
yang berbeda-beda. Sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis adalah intelegensi (ig), minat, bakat,
motivasi, dan kemampuan kognitif. 4¢
b. Faktor eksternal
1) Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan

siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga

4 Slameto, Belajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hal. 54

4 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak:
Yudha English Galery, 2018), hal. 37
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dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa, paling tidak siswa akan
sulit mencari teman belajar untuk berdikusi.

b) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi
kegiatan belajar. Ketenangan keluarga, sifat-sifat orang tua,
demografi keluarga, pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi
dampak terhadap kegiatan belajar siswa.

2) Lingkungan non sosial

a) Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan
alam tidak mendukung, maka proses belajar siswa akan terhambat.

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan
dua macam. Pertama hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat
belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga, aula sekolah,
perpustakaan sekolah, dan lainnya. Dan yang kedua software, seperti
kurikulum, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan
sebagainya.

c) Faktor materi pembelajaran. Faktor ini hendaknya disesuaikan
dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode
mengajar guru juga disesuaikan dengan kondisi perkembangan
siswa. Oleh sebab itu, guru akan dapat memberikan kontribusi yang

positif terhadap kegiatan belajar siswa. Pendidik harus menguasai
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materi pembelajar dan berbagai metode mengajar yang diterapkan

harus sesuai dengan kondisi siswa.*’

2. Indikator-indikator hasil belajar
Hasil dari belajar yakni adanya sebuah pengetahuan maupun pemahaman
yang berdampak pada perubahan prilaku, baik cara pandang dan
bertambahnya wawasan. Hasil belajar biologi mencakup tiga ranah
kemampuan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.*® Adapun jenis dan
indikator hasil belajar dapat dilihat pada tabel 2.2
Table 2.2 jenis dan indicator hasil belajar.*°
No Ranah Indikator
1. | Ranah kognitif Mengidentifikasikan,
mendefinisikan, mendaftarkan,
a. Pengetahuan
mencocokkan, menetapka,
menyebutkan, melabel,
menggambarkan dan memilih.
Menerjemahkan, merubah,
b. Pemahaman menyama(kan, menguraikan,
menulis, merangkum,
membedakan, menduga,
mengambil kesimpulan, dan
menjelaskan.
¢. Penerapan Mengg_unakan, mengopera}mkan,
menciptakan, menyelesaikan,
memperhitungkan, menyiapkan
dan menentukan.
Membedakan, memilih,
memisahkan, membagi,
47 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: rineka cipta, 2007), hal. 45
48 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graba llmu, 2012),
hal. 43

144

49 |starani, dkk, Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), hal.
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d. Analisis mengidentifikasi, merinci,
menganalisis, dan
membandingkan.

Membuat pola, merencanakan,
menyusun, mengubah, mengatur,
e. Sintesis menyimpulkan, menyusun,
membangun, dan merencanakan.

Menilai, membandingkan,

membenarkan, mengkritik,

menjelaskan, menafsirkan,
merangkum, dan mengevaluasi

f. Evaluasi

D. Materi Struktur dan Fungsi Sel

Materi struktur dan fungsi sel adalah materi yang diajarkan pada kelas XI
SMA semester ganjil dengan KD 3.1 (Memahami tentang komponen Kimiawi sel,
struktur, fungsi sel, dan proses yang berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil
kehidupan) dan KD 3.2 (Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi:
mekanisme transport pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis,
dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein) KD 4.1 (Menyajikan
model/charta/gambar/yang mempresentasikan pemahamannya tentang struktur
dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan) KD 4.2 (Membuat model proses
dengan menggunakan berbagau macam media melalui analisis hasil studi literatur,
pengamatan, mikroskopis, percobaan, dan simulasi tentang bioproses yang

berlangsung di dalam sel).
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1. Pengertian Sel
Sel merupakan unit terkecil yang menjadi das kehidupan, baik hewan
maupun tumbuhan.®® Ukuran sel bervariasi terganrung fungsinya. Bentuk
sel juga bervariasi tergantung tempat dan fungsinya. Sel pertama kali
ditemukan oleh Robert Hooke pada tahun (1635-1703) ia juga orang
pertama yang menyebut istilah sel yang berarti kotak-kotak kosong, dalam
bahasa latin cellula yang berarti bilik kecil. Robert Hooke mengamati
sayatan gabus pada batang Quercus suber menggunakan mikroskop, ia
menemukan adanya ruang-ruang kosong yang dibatasi dinding tebal dalam
pengamatannya. Berdasarkan tipenya sel dibedakan menjadi dua yaitu sel
prokariotik dan sel eukariotik.
2. Komponen Kimiawi pada Sel
a. Karbohidrat
Komponen kimiawi karbohidrat sangat vital untuk proses-proses fisiologi
dalam sel makhluk hidup. Berdasarkan struktur ikatan molekulnya karbohidrat
digolongkan menjadi monosakarida, disakarida, dan polisakarida.
b. Lemak
Lemak dibangun atau disusun oleh gliserol dan asam lemak. Lemak bersifat

tidak dapat larut di dalam air, namun dapat larut dalam pelarut organik seperti

0 Hartono Nugroho dan Isserep Sumardi, Biologi Dasar, (Jakarta: Penebar Swadaya,
2004), hal. 21
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klorofotm, eter, dan alkohol. Lemak di dalam sel berfungsi sebagai kompone
utama membrane plasma, pembentukan hormon, dan pembentukan vitamin.
c. Protein

Protein merupakan senyawa kimia yang memiliki susunan yang sangat
kompleks. Protein yang terdapat di dalam sel memiliki dua peran yang sangat
penting yaitu peran katalitik dan peran mekanik. Katalitik ditunjukkan oleh
enzim, dan peran mekanik ditunjukkan oleh protein otot.
d. Asam Nukleat

Dalam komponen sel, asam nukleat merupakan materi inti. Asam nukleat
terdiri atas dua macam, yaitu asam ribonukleat (RNA) dan asam
deoksitibosanukleat (DNA). Fungsi dari asam nukleat adalah untuk mengontrol
aktivitas sel dan membawa informasi genetik.
e. Air

Air adalah senyawa utama komponen kimiawi yang jumlahnya sangat
banyak yaitu 50-65% . air merupakan komponen esensial cairan tubuh yang
terdiri dari plasma darah, cairan intrasel (sitoplasma), dan cairan ekstrasel. Air
berfungsi sebagai pelarut dan katalisator beberapa reaksi biologis.
f.  Vitamin

Vitamin di dalam sel dibutuhkan dalam jumlah yang kecil, namun
keberadaan vitamin sangat diperlukan sebagai penunjang dalam proses
metabolism. Fungsi dari vitamin sebagai mempertahankan fungsi metabolism,
pertumbuhan, dan sebagai penghancur radikal bebas. Contoh vitamin adalah A,

B1, B3, B5, B6, B12,C, D, E, K, dan H
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g. Mineral

Mineral berfungsi sebagai pemelihara fungsi dan kerja metabolisme,
pengatur enzim, menjaga keseimbangan asam basa di dalam sel. Mineral di
dalam sel ada terkandung dalam jumlah yang sangat besar (makroelemen) dan
dalam jumlah sedikit (mikroelemen). Contoh mineral makroelemen yaitu
kalsium, magnesium, fosfor, klor, natrium, belerang. Sedangkan mineral
mikroelemen yaitu zat besi, yodium, seng, flourin.>
3. Struktur Sel Prokariotik Dan Eukariotik

Perbedaan utama antara sel prokariotik dan eukariotik ditandai dengan
namanya. Kata prokariota (prokaryote) berasal dari Yunani pro yang artinya
“sebelum” dan karyon yang artinya “kernel”, yang disini disebut nukleus. Sel
prokariotik tidak memilki nukleus. Materi genetiknya (DNA) terkonsentrasi
pada suatu daerah yang disebut nukleoid, tetapi tidak ada membran yang
memisahkan daerah ini dari bagian sel lainnya. Sebaliknya sel eukariotik
(Yunani, eu yang berarti “sebenarnya” dan karyon) memilki nukleus yang
sesungguhnya dan dibungkus oleh selubung nukleus.>?

Berdasarkan ada tidaknya dinding/selaput inti, maka sel dibedakan menjadi

dua yaitu sel prokariotik dan eukariotik.

51 Zairin Thomy dan Essy Hermely, Dasar-dasar biologi sel dan molekuler, (banda aceh:
syiah kuala university press, 2018), hal 9
52 Campbell, dkk, biologi edisi kedelapan jilib 11, (Jakarta: erlangga, 2002), hal. 106
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Gambar 2.1 Sel Prokaritik dan Sel Eukriotik.>?

Tabel 2.3 Perbedaan sel prokariotik dan eukariotik
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Bagian sel Prokariotik eukariotik

Inti sel Tanpa membran/selaput | Terdapat selaput inti,
disebut nucleoid disebut inti sel (nucleus)

Penutup sel Berupa kapsul | Tidak ada pada hewan,
(fungsinya berbeda | pada tumbuhan ada
dengan dinding sel pada | dinding sel
tumbuhan)

Reticulum Tidak ada Ada

endoplasma

Badan golgi Tidak ada Ada

Mitokondria Tidak ada Ada

Lisosom Tidak ada Ada

Ribosom Ada pada sitoplasma Ada (pada sitoplasma

dan retikulum

S3Campbell, biologi,..., hal. 106
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endoplasma)

DNA Berbentuk cincin | Berbentuk pita spiral
bercampur dengan | ganda (double helix)
sitoplasma terdapat  pada inti,

mitokondria, dan

kloroplas (sel tumbuhan)

Sumber: Biologi Dasar.>*

Gambar 2.2. Struktur Sel Hewan dan sel tumbuhan.®®

4. Struktur dan Fungsi Organel sel

Sel tersusun atas organel-organel yang memiliki fungsi dan bentuk yang
berbeda, diantaranya yaitu:
a. Membran Sel

Membran sel adalah selaput yang terletak paling luar dan tersusun dari

senyawa kimia lipoprotein (gabungan dari senyawa lemak atau lipid dengan

%4 Hartono Nugroho dan Isserep Sumardi,, Biologi Dasar, ..., hal.144.

%5 Campbell, Biologi, ..., hal. 110.
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senyawa protein).56 Molekul- molekul tersebut  menyusun matrik lapisan
fosfolipid bilayer yang disisipi oleh protein membran. Berdasarkan model
“membran mozaik cair”, molekul lemak dan protein senantiasa bergerak tidak
menetap. Fungsi: melindungi sel, sebagai lalu lintas molekul dan ion (mengatur

keluar masuknya zat) dan sebagai reseptor (penerima) rangsangan dari luar.

= G
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Gambar 2.3 Membran Sel.>’

b. Inti Sel

Inti sel merupakan organel terbesar di dalam sel dengan diameter 10 u m. P
ada inti sel terdapat matrik yang disebut nukleoplasma, nukleolus, RNA dan
kromosom. Inti sel bertugas mengontrol kegiatan yang terjadi di sitoplasma.
Fungsi dari inti sel adalah mengatur semua aktivitas (kegiatan) sel, karena di
dalam inti sel terdapat kromosom yang berisi DNA untuk mengatur sintesis
protein. Inti sel terdiri dari bagian-bagian yaitu: Selaput inti, Nukleoplasma,

Kromatin/kromosom dan Nukleous (anak inti).®

% Juwono dan Ahmad Zulfa, Biologi Sel, (Jakarta: EGC, 2002), hal. 22.
57 Campbell, Biologi,...,hal. 109

58 Campbell, Biologi, .., hal. 110
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Gambar 2.4 Inti sel.>®

c. Sitoplasma

Sitoplasma dan inti sel bersama-sama disebut sebagai protoplasma.
Sitoplasma adalah bagian sel yang terdapat di dalam selaput plasma dan di luar
nukleuplasma yang merupakan sistem koloid. Larutan koloid dapat mengalami
perubahan fase sel ke fase gel dan sebaliknya. Sitoplasma berwujud cairan
kental yang di dalamnya terdapat berbagai organel yang memiliki fungsi
terorganisasi untuk mendukung kehidupan sel.

Fungsi :

1. Tempat penyimpanan bahan kimia

2. Tempat penyusunan dan pembongkaran zat-zat

3. Sitoplasma mengalir di dalam sel untuk menjamin berlangsungnya

pertukaran zat.

59 Campbell, Biolog;, ..., hal. 111

80 Campbell, Biologi, ..., hal. 111
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d. Dinding Sel

Dinding sel hanya dimiliki oleh sel tumbuhan. Dinding sel bersifat tidak
elastis dan membatasi perubahan ukuran sel. Komponen dinding sel berupa
matriks non selulosa seperti senyawa pektin, hemiselulosa, lignin dan protein.
Berfungsi sebagai pemberi bentuk sel, dan melindungi organel-organel sel di

dalamnya.®!

e. Retikulum Endoplasma

RE adalah struktur berbentuk benang-benang yang bermuara di inti sel. RE
terdiri dari jaringan tubula dan gelembung membran yang disebut sisterne
(cisternae). Dikenal dua jenis retikulum endoplasma, yaitu:

Retikulum endoplasma granuler (retikulum endoplasma kasar), RE kasar
tampak kasar karena ribosom menonjol di permukaan sitoplasmik membrane.
Retikulum endoplasma agranuler (retikulum endoplasma halus) RE halus diberi

nama demikian karena permukaan sitoplasma tidak mempunyai ribosom.®?

61 Campbell, Biologi, ..., hal. 112

62 Hartanto Nugroho dan Isserep Sumardi, Biologi Dasar..., hal. 26.
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Gambar 2.5 Reticulum endoplasma. ®3
f.  Ribosom
Ribosom merupakan struktur yang paling kecil yang tersuspensi di dalam
sitoplasma. Tersusun atas protein dan RNA-ribosom (RNA-r). Berdasarkan
bentuknya terdiri dari RNA sub unit besar dan sub unit kecil yang berbentuk
bulat. Ribosom menempel pada permukaan membran retikulum endoplasma.

Ribosom berfungsi sebagai tempat berlangsungnya sintesis protein di dalam sel.

Subunit kecil

Subunit besar Ribosom

Gambar 2.6. Ribosom.%*

g. Mitokondria

Mitokondria merupakan penghasil energi berupa ATP berfungsi dalam
respirasi sel. Diameter: 0.5 — 1.0 pu m, panjang 1-10 p m. Bentuk beraneka
ragam: bulat, oval, silindris, gada, memanjang, atau berlekuk, namun

umumnya berbentuk butiran atau benang. Memiliki DNA dan bermembran

63 Campbell, Biologi, ..., hal. 115

84Campbell, Biologi, ..., hal. 115
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ganda masing-masing merupakan bilayer fospolipid, membran luarnya halus

namun pada membran dalam berbentuk lekukan yang disebut kista.

Lltochondrion

Gambar 2.7 Mitokondria.5®

h. Lisosom

Lisosom berbentuk bulat seperti bola (berdiameter sekitar 500 mm),
mengandung enzim-enzim yang berfungsi untuk mencerna bahan makanan yang
masuk ke dalam sel dan sisa-sisa, baik secara pinositosis maupun fagositosis.65
Lisosom berisi enzim hidrolitik, enzim ini bekerja sangat baik dalam lingkungan

asam, kira-kira pada Ph 5.66

i. Badan Golgi

Badan golgi merupakan organel polimorfik, yang tersusun atas membran
yang berbentuk pipih. Membran pipih itu berupa pembuluh gelembung kecil
yang berbentuk seperti mangkuk. Badan golgi disebut juga apparatus golgi,

kompleks golgi, dan diktiosom. Badan golgi berfungsi sebagai organel sekretori.

8 Campbell, Biologi....,hal.119

66 Campbell, dkk., Biologi..., hal.119.
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Gambar 2.8 Badan golgi.®’

j. Sentrosom

Sentrosom merupakan wilayah yang terdiri dari sepasang sentriol yang
terjadi ketika pembelahan sel, dimana nantinya tiap sentriol ini akan bergerak ke
bagian kutub-kutub sel yang sedang membelah.
k. Plastida

Plastida adalah organel yang menghasilkan warna, dan hanya terdapat pada
sel tumbuhan. Memiliki membran rangkap. Membran dalam melingkupi
matriks yang dinamakan stroma. Membran dalam ini terlipat berpasangan yang
disebut lamela. Secara berkala lamella ini membesar sehingga membentuk
gelembung pipih terbungkus membran dan dinamakan tilakoid. Struktur ini
tersusun dalam tumpukan mirip koin. Tumpukan tilakoid dinamakan granum.

Jenis plastida; (1) kloroplas merupakan plastida berwarna hijau, (2)
leukoplas, plastida ini berwarna putih berfungsi sebagai penyimpan makanan
(amiloplas, elaioplas atau lipidoplas, proteoplas), (3) kromoplas yaitu plastida

yang mengandung pigmen (fikosianin, fikoeritrin, karoten, xantofil, fukosatin).

67 Campbell, Biologi ...,hal. 115.
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Gambar 2.9 Plastida.®®

I.  Vakuola

Vakuola merupakan ruang dalam sel yang berisis cairan.73 Vakuola dibagi
menjadi dua jenis, yaitu vakuola kontraktil dan vakuola nonkontraktil (vakuola
makanan). Vakuola kontraktil berfungsi sebagai osmoregulator yaitu pengatur
nilai osmotik sel atau ekskresi. VVakuola nonkontraktil berfungsi untuk mencerna

makanan dan mengedar hasil makanan.®®

Gambar 2.10 Vakuola.”™

m. Mikrotubulus

68 Campbell, Biologi jilid ...,hal. 119.
89 Campbell, dkk., Biologi..., hal.116

70 Campbell, dkk., Biologi..., hal.116
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Mikrotubulus ditemukan dalam sitoplasma semua sel eukariotik.
Mikrotubula merupakan batang lurus dan rongga yang berdiameter sekitar 25
nm dan mempunyai panjang dari 200 nm hingga 25 pm. Berfungsi untuk
mempertahankan bentuk sel dan sebagai rangka sel, serta berfungsi sebagai jalur
yang dapat digunakan organel yang dilengkapi dengan molekul motor untuk
dapat bergerak. Misalnya mikrotubula menuntun vesikula sekretoris dari

aparatus golgi ke membran plasma.”*

Gambar 2.11 Mikrotubulus.™

n. Peroksisom

Peroksisom merupakan ruangan metabolisme khusus yang dilingkupi oleh
membran tunggal. Peroksisom mengandung enzim yang mentransfer hidrogen
dari berbagai subtrat ke oksigen, yang menghasilkan hidrogen peroksida (H202)
sebagai produk samping, dari sinilah organel tersebut mengambil namanya.
Beberapa peroksisom menggunakan oksigen untuk memecahkan asam lemak

menjadi molekul yang lebih kecil yang dapat diangkut ke mitokondria sebagai

1 Campbell, dkk., Biologi..., hal.116
2 Campbell, dkk., Biologi..., hal.116
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bahan bakar untuk respirasi seluler. Perikisom berfungsi sebagai penawar racun

di dalam hati.”®

Anatomy of the Peroxisome

Bilgyer

i Urate O: ase
Figure 1 Crystalline
Core

Gambar 2.12 Periksisom.’

73 Campbell, Biologi ...hal. 117

4 Campbell, Biologi ...hal. 117
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini digunakan metode pre-experiment dengan
menggunakan satu kelas eksperiment untuk melihat hasil belajar siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah grup pretest-postest.® Pada penelitian ini
terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dapat ketahuai dengan lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.
Rancangan penelitian dapat diperhatikan pada table berikut:

Table 3.1 Desain Penelitian
Grup Pre-test Trearment Post-test

XI' IPA O]} X Oz

Sumber : Adaptasi dari Rayhan Saumi®®

Keterangan:

01 : Skor tes awal untuk kelas eksperimen

X1 : Perlakuan dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Facilitator And Explaining

0, : Skor tes akhir untuk kelas eksperimen.®

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alphabet, 2011), hal. 110

59 Rayhan Saumi, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
And Explaining (SFAE) Terhadap Hasil Belajar Matematika SiswaSMPN 1 Baitulssalam, Skripsi,
(2020), hal. 35

80 Juliansyah noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: kencana, 2011), hal. 114

39
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pante Ceureumen Kabupaten Aceh

Barat, pada bulan Juni pada semester ganjil 2021/2022.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas yaitu siswa
kelas XI Ipa SMAN 1 Pante Ceureumen tahun pembelajaran 2021/2022. Jumlah
subjek penelitian yang digunakan adalah 20 siswa yang dibagi ke dalam 4
kelompok dan masing-masing berjumlah 5 siswa.%!
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan.®> Untuk memperoleh data
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukakan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatan secara

sistematis. Observasi merupakan sebuah pengamatan dan pencatatan

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, dan R&d, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 297

62 Rusdin Pohan, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Al-Rijal Insitute,
2007), hal. 76
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secara sitematis terhadap gejala ataupun hal-hal yang tampak pada objek
penelitian selama berlangsungnya proses pembelajaran.®®

Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data
keaktifan  siswa selama berlangsungnya pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and
explaining. Observasi dilakukan dengan menggunakan Lembar Observasi
Keaktifan Belajar Siswa yang akan dinilai oleh observer. Lembar
observasi terdiri dari beberapa aspek yang dirumuskan oleh peneliti sesuali
dengan indikator keaktifan belajar siswa.

2. Tes

Tes merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan segala kegiatan proses belajar mengajar.
Tes yang digunakan tes tulis yang bertujuan untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai pembelajaran biologi.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan salah satu perangkat yangdigunkaan dalam
mencari sebuah jawaban pada satu penelitian.®* Instrumen pengumpulan data
penelitian yang digunakan sebagai beriktu:

1. Lembar Observasi

83 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013) Hal. 46
84 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 155



42

Lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembaran pengamatan
aktivitas siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan yang mencakup 6
aspek aktivitas yaitu Visiul activities, Mental activities, Listening
activities, Oral activities, Writing activites dan Emotional activities.

Observasi ini dilakukan dengan cara memberi tanda ceklist (v') dengan

Kriteria nilai tertentu pada lembar observasi siswa.
2. Soal Tes

Soal yang diberikan adalah pre-test. Bentuk soal pre-test yaitu soal pilihan
berganda (multiplechoise) dengan jumlah 20 butir soal sesuai dengan
indictor yang telah diajarkan dan diberikan sebelum proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal
siswa pada materi pembelajaran yang dicapai setelah proses belajar
mengajar. Sedangkan soal post-test diberikan sesudah proses belajar
mengajar berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi pembelajaran yang dicapai siswa setelah proses belajar

mengajar.

F. Teknik Analisis Data

Tahap pengolaha data meruapakan tahap yang paling penting dalam sebuah
penelitian, dikarenakan pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Aktivitas belajar siswa
Data tentang aktivitas siswa dapat diperoleh melalui observasi dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P—F 100

Keterangan:

P = Nilai persentase jawaban responden

F = Frekuensi jawaban responden

N = Jumlah responden.®

Untuk membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil
observasi aktivitas siswa sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Nilai % Kategori Penilaian
1. 70-100 Sangat aktif
2. 51-75 Aktif
3. 26-50 Kurang aktif
4. 0-25 Tidak aktif

2. Hasil belajar siswa
Analisis tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dalam menguasai konsep yang diajarkan.
Untuk melihat peningkatan hasil belajar dilihat dari perbedaan nilai pre-

test dan post-test yang dihitung dengan rumus N-gain sebagai berikut :

Sposttest—Spretes

N-Gain = ;
Smaksimal—Spretest

8 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 43
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Untuk menginterprestasikan N-Gain yang diperoleh menggunkan kriteria
sebagai berikut :
0,00-0,29 = Rendah
0,30-0,69 = Sedang
0,70-1,00 = Tinggi.®
Data yang diperoleh dari tes selama proses pembelajaran berlangsung diolah
menggunakan program SPSS 20. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
pengolahan data yaitu dengan uji-t. Maka untuk mendeskripsikan data penelitian

dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Md

f M x2d
nn-—1)

Keterangan:

T = Harga yang dicari

Md = Mean dari perbedaan pre test dengan post test
¥'x?d = jumlah kuadrat deviasi

N = banyaknya subjek

d.b = ditentukan dengan n-1.%

%6 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang:Uin-Maliki Press, 2010), h. 149

67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal. 43
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Statistik uji-t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah
dirumuskan sebagai berikut:
Ho @ p1 < M2
Ha: pi> e
Dengan kriteria pengujian adalah diterima Ho jika thitung<tane, dan

diterima Ha jika thiung>ttaber pada taraf signifikan =0,05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMAN 1 Pante Ceureumen di desa
Menuang pada Semester Genap tahun 2022 di kelas XI dengan 20 siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa melalui penerapan pembelajaran model Student Facilitator And Explaining
pada materi struktur dan fungsi sel di SMAN 1 Pante Ceureumen.

1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Materi Struktur dan Fungsi Sel

Pengamatan tentang aktivitas dilihat dengan cara observasi aktivitas siswa.
Observasi ini dilakukan oleh beberapa observer yang diberikan lembar observasi.
Lembar observasi berisi 11 pernyataan dengan 6 aspek. Obsever akan mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan menilai sesuai dengan indikator
yang ada di lembar observasi. Hasil pengamatan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Presentase setiap Indikator Keaktifan Siswa saat Proses pembelajaran

Pertemuan 1 Pertemuan 2
No Aspek i

g Kea(;’)c L Kategori Keaktifan % Kategori

,  Visual 715 Sedan 81 Tinggi

' Activities ' g 99
Oral ..

2. Activities 70.6 Sedang 77 Tinggi

Mental
3. Activities 70 Sedang 73 Sedang

46
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Writing L

4. Activities 71 Sedang 75 Tinggi
Listening N L

5. Activities 81 Tinggi 84 Tinggi
Emotional N L

6. Activities 83 Tinggi 90 Tinggi
Rata-rata 74.02 Sedang 80.00 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa adanya peningkatan aktivitas
siswa dilihat pada pertemuan | dan pertemuan Il ( Lampiran 9). Aktivitas siswa di
pertemuan | dengan aspek visual activities dengan persentase 71.5% dalam
kategori sedang, kemudian di pertemuan Il mengalami peningkatan menjadi 81%
dengan kategori tinggi, hal ini terjadi karena pada saat pembelajaran pertemuan
pertama siswa masih menyesuaikan diri dengan model pembelajaran student
facilitator and explaining dan pada pertemuan Il siswa sudah mampu menguasai
model pembelajaran student facilitator and explaining sehingga aktivitas siswa
meningkat.

Nilai atau persentase aktivitas paling rendah pada pertemuan | yaitu
mental activities dengan persentase 70% dalam kategori sedang, namun pada
pertemuan Il mengalami peningkatan walaupun masih dalam kategori yang sama
yaitu sedang dengan nilai persentase 73%. Persentase aktivitas paling tinggi
terdapat pada indikator emotional activities dengan 83% di pertemuan | dengan
kategori tinggi dan 90% di pertemuan Il dengan kategori tinggi. Hal ini
disebabkan karena siswa sangat antusias dan semangat ketika belajar biologi

dengan menggunakan model student facilitator and explaining.
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Pada aspek-aspek aktivitas lainnya tidak terlalu jauh berbeda peningkatan

nilai persentasenya, seperti listening activities mendapatkan nilai 81% di

pertemuan | dengan kategori tinggi dan 84% di pertemuan Il juga masih dengan

kategori yang sama tinggi. Siswa sangat baik mendengarkan penjelasan dari guru

dan juga penjelasan dari teman yang lain ketika melaksanakan presentasi di depan

kelas. Adapun sebaran data aspek yang diamati pada proses pembelajaran dapat

dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Persentase Keaktifan Berdasarkan Aspeknya

No. Aspek Keaktifan Pertemuan 1 Pertemuan 2
1. Visual Activities Total % Total %
a. Siswa rnempe_rhatlkan penjelasan 79 3.6 83 4,15
yang disampaikan oleh guru
b. SlS\_/va memperhatikan presentasi 71 355 79 3.95
kerja kelompok temannya
Jgmiah 143 715 162 81
2. Oral Activities
a. Siswa berdiskusi dengan teman 71 3,55 79 3.95
sekelompoknya
b. Siswa mengajukan pendapat dan 71 3,55 74 3.7
pertanyaan
c. Siswa menjawgb _dan menjelaskan 5 3.75 78 3.9
pertanyaan dari siswa dan guru
Jumlah 121 706 231 77
3. Mental Activities
a. Siswa mengerjakan LKPD bersama 73 3,65 75 3.75
teman kelompoknya
b. Siswa mengambil
keputusan/menyimpulkan atas 67 3,35 71 3,55
pendapat temannya
Jumiah 40 70 146 73
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Aspek Keaktifan Pertemuan 1 Pertemuan 2
4. Writing Activities Total % Total %
a. Menulis proses atau cara dalam
menentukan jawaban 1 3,95 75 3,75
Jumlah
71 71 75 75
5. Listening Activities
a. Siswa berdiskusi dengan teman 85 4,25 87 4.65
sekelompoknya
b. Siswa mengajukan pendapat dan 27 3,85 81 4,05
pertanyaan
Jumigh 162 81 168 84
6. Emotional Activities
a. Sem_angat dan antusias siswa dalam 83 4,15 90 45
belajar
e 83 8 90 90

Aspek Visual Activities untuk pertemuan | mendapatkan persentase nilai

71.5% dengan kategori sedang dan pada pertemua ke Il 81% dengan kategori

tinggi. Aspek ini dapat dilihat ketika siswa memperhatikan guru menjelaskan

dengan baik dan juga ketika teman yang lain menjelaskan materi dan juga

memberikan pertanyaan. Aspek Oral Activities pada pertemuan | mendapatkan

70,6% dengan kategori sedang, sedangkan pada pertemuan ke Il 77% dengan

kategori tinggi. Siswa cukup baik dalam melakukan diskusi didalam kelompok,

walaupun masih ada yang diam tidak melakukan atau membantu teman

kelompoknya dalam membahas tugas yang diberikan oleh guru.
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Aspek Mental Activities dipertemuan | dengan niali 70% dengan kategori
sedang dan pada pertemuan ke Il 73% dengan kategori sedang. Aspek ini dapat
dilihat ketika siswa mampu menyiapkan dan menyelesaikan masalah atau tugas
yang diberikan guru dalam kelompoknya. Dan yang selanjutnya ada Aspek
Writing Activities pada pertemuan | mendapatkan nilai presentase sebanyak 71%
dengan kategori sedang dan pada pertemuan ke Il naik menjadi 75% dengan
kategori tinggi. Indikator ini dilihat dari siswa yang menemukan atau menjawab
pertanyaan dari guru dan teman yang lain dengan menulis jawaban masalah pada
buku atau kertas.

Aspek Listening Activities dipertemuan 1 dengan nilai 81% dengan
kategori tinggi dan pada pertemuan ke 11 meningkat menjadi 84% namun masih
dengan kategori sama yaitu tinggi. Aspek ini dapat dilihat dengan siswa dapat
menyimak dan mengerti apa yang disampaikan oleh guru dan teman kelasnya.
Aspek terakhir ada Emotional Activities dengan persentase 83% di pertemuan |
dengan kategori tinggi dan pada pertemuan ke Il menjadi 90% dengan kategori
tinggi. Peningkatan keaktifan pada askpek ini sangat jauh dapat dilihat siswa
sangat bersemangat dan sangat antusias selama proses pembelajaran. Persentase
keaktifan pada setiap aspek aktivities ini berbeda-beda hal ini dapat dilihat pada

Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Grafik Persentase Setiap Aspek Aktivitas

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa persentase aktivitas paling
tinggi terdapat pada aspek Emotional activities dengan nilai 86.5% kategori sangat
aktif. Aspek kedua yang yaitu Listening activities dengan nilai 82.5% dengan
kategori sangat aktif. Aspek Visual activities dengan nilai 76.25% kategori sangat
aktif. Aspek Oral activities dengan nilai 73.8% dan aspek Writing activities 73%
dengan kategori aktif dan aspek Mental activities dengan nilai 71.5% dengan

kategori penilaian yaitu akiif.

2. Hasil Belajar Siswa Pada Materi Struktur dan Fungsi Sel
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil post-test dan juga pre-test.
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru akan memberikan lembar soal post-
test kepada siswa. Kemudian guru akan menjelaskan materi tentang struktur dan
fungsi sel dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and

explaining, dan guru akan memberikan lembar soal post-test setelah pembelajaran
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selesai dilaksanakan. Setelah itu kita dapat melihat peningkatan hasil belajar siswa

dengan menggunakan N-Gain. Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat pada

Tabel 4.2
Tabel 4.2 Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas X1 IPA SMAN 1 Pante Ceureumen
Nilai
N-Gain Kategori
Kode Subjek Pretets Posttest

X1 52 84 0.67 Sedang

X2 60 84 0.60 Sedang

X3 72 100 1.00 Tinggi

X4 40 80 0.67 Sedang

X5 40 76 0.60 Sedang

X6 36 80 0.69 Sedang

X7 36 80 0.69 Sedang

X8 32 7B 0.59 Sedang

X9 48 92 0.85 Tinggi
X10 52 92 0.83 Tinggi
X11 36 84 0.75 Sedang
X12 32 72 0.59 Sedang
X13 48 92 0.85 Tinggi
X14 40 84 0.73 Sedang
X15 40 84 0.73 Sedang
X16 48 80 0.62 Sedang
X17 60 92 0.80 Tinggi
X18 64 96 0.89 Tinggi
X19 52 80 0.58 Sedang
X20 40 92 0.87 Tinggi

Jumlah 928 1696 14.58 -

Rata-Rata 46.4 84.8 0.73 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan kegiatan
proses pembelajaram menggunakan model student facilitator and explaining,
hasil dari pretest dari 20 siswa terdapat satu siswa yang dapat memenuhi kriteria
ketuntasan dengan nilai 72, sedangkan yang lainnya belum ada yang memenubhi

kreteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Hal ini disebabkan karena masih
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banyak siswa yang belum tertarik dan belum terlalu aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung. Setelah menerapkan model pembelajaran student
facilitator and explaining pada materi struktur dan fungsi sel, semua siswa dapat
memenuhi ketuntasan belajar dengan rata-rata 70. Oleh sebab itu dapat dilihat
bahwa keaktifan siswa sanggat tinggi sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Hal ini dapat dilihat setelah siswa mengerjakan soal posttest dan memiliki
hasil yang meningkat setelah guru menerapkan model pembelajaran student
facilitator and explaining, rata-rata nilainya mencapai 84.8 sehingga dapat
menuntaskan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Perbedaan dari nilai pretest
dan posttest dapat dihitung dengan rumus N-Gain sehingga mendapatkan hasil

rata-rata 0.73 dengan kategori tinggi. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2

100 -
90 - 84,8
80 -
70 -
60 -
50 - 46,4
40 -
30 -
20 -
10 - 0,73

O T T T 1
Pre-test Post-test N-Gain

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar

Gambar Grafik 4.2 Grafik Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-Gain

Berdasarkan data yang telah didapatkan pada Gambar 4.2 maka
selanjutnya dapat dilakukan analisis hipotesis menggunakan uji t-test dengan nilai

signifikasi 5% (0,05) untuk menunjukkan peningkatan antara nilai pretest dan
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nilaiu posttest. Nilai thitung yang diperoleh yaitu thitung>tiaber, karena adanya
hipotesis yang bunyinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooptatif tipe student facilitator and
explaining pada materi struktur dan fungsi sel di SMAN 1 Pante Ceureumen.

Hasil analisis data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Data Analisis Uji-t

Pretest  Posttest db o thitung ttabel keterangan

46,4 84,8 19 0,05 20,76 1,729 thitung>ttabel

Hasil analisi data yang diperoleh nilai yang diperoleh untuk thitung adalah
20,76 sedangkan untuk twpel 1,729 pada taraf signifikan 0,05, db=n-1 (20-1)= 19.
Oleh karena itu thitung>ttanel atau 20,76>1,729. Maka dapat disimpulakn bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Facilitator and Explaining Pada Materi Struktur Dan Fungsi Sel di

SMAN 1 Pante Ceureumen.

B. Pembahasan

Aktivitas pada saat pembelajaran adalah hal yang ditunjukkan oleh siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran  dapat dilihat dari keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran.seperti  diskusi, mendengarkan penjelasan, memecahkan masalah
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aktif, mengerjakan tugas, membuat laporan dan mampu mempresentasikan hasil
laporan.®

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas belajar
sangat dipengaruhi oleh aktivitas siswa. Aktivitas siswa kelas XI IPA di SMAN 1
Pante Ceureumen terhadap pembelajaran biologi pada materi struktur dan fungsi
sel yang menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining
tergolong tinggi untuk keseluruhan dari indicator aktivitas. Hal ini dikarenakan
penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining lebih menarik
perhatian sehingga siswa aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pernyataan diatas juga didukung oleh penelitian terdahulu oleh Ana
Nurjanah,dkk yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran student
facilitator and explaining dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.®® Sama
halnya dengan penelitian dari Erni Nurhayati,dkk menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining dapat meningkatkan
keatifan siswa baik dari aktivitas mendengarkan dan memperhatikan penyajian
materi.” Jadi ketika guru penerapkan model pembelajaran yang baru maka siswa

akan antusias dalam belajar dikarena adanya rasa ingin tau dan lebih bersemangat

88 Nurhayati, “Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Melalui
Media Game Edukasi Quizz Pada Masa Pencengahan Penyebaran Covid19”, Jurnal Penelitian
Dan Pengembangan Pendidikan, VVol.7, No.3, (2020), H.20

9 Ana Nurjanah,Dkk, “Penerapan Pembelajaran Aktif Tipe Student Facilitator And
Explaining (SFAE) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa”, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika,
No.2, Vol.2, (2018),H. 132

0 Erni Nurhayati,Dkk, “ Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Student Facilitator
And Explaining (SFAE) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa SMP Negeri 1 Cigeulis”, Jurnal Of
Matematics Learning, No. 2, Vol.2, (2019), H.25
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ketika guru menerapkan model pembelajaran yang berbeda dari biasanya.
Sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa jauh lebih meningkat daripada
sebelumnya.

Aktivitas belajar siswa dapat di nilai dari indikator aktivitas siswa yaitu
Visual Activities yang dilihat dari kegiatan siswa memperhatikan penjelasan guru
dan teman. Oral Activities dilihat dari aktivitas siswa dalam berdiskusi bersama
teman, bertanya dan menanggapi pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari
teman. Mental aktivities dinilai dari cara siswa menyelesaikan masalah baik soal
ataupun pendapat-pendapat yang berbeda dari temannya.’

Writing Activities dinilai dari segi penulisan cara dalam menjawab soal.
Listening aktivities dinilai dari kegiatan siswa mendengarkan penjelasan guru dan
teman selama proses pembelajaran. Dan yang terakhir emotional activities dinilai
dari semangat siswa selama proses belajar mengajar.”

Aktifan siswa dari Visual Activities sebesar 71,5% pada pertemuan | dan
meningkat 81% ketika di pertemuan ke I1. Peningkatan ini dapat dilihat dari siswa
yang memperhatikan dan menyimak saat guru dan teman mengajukan pertanyaan
ataupun penyampaian materi. Terjadinya perbedaan peningkatan nilai belajar
dikarenakan pada pertemuan | tingkat perhatian siswa masih rendah terhadap
penyampaian materi yang disampaikan oleh guru, hal ini disebabkan karena siswa

masih dalam menyesuaikan diri dengan menerapkan model pembelajaran yang

1 Nora Esteriah Pulungan, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sei Kanan”,
Jurnal Semnastikaunimed, Vol. 2, No. 1, (2017), H. 420

2 Nur Baeti Hidayati, Metode Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Aktivitas
Dan Hasil Belajar, (Yogyakarta: NEM, 2021),H. 32
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baru, sehingga pada pertemua ke Il siswa sudah mampu menyesuaikan diri
dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining,
sehingga keaktifan siswa pun dapat meningkat.”

Peningkatan Oral activities dari 70,6% pada pertemuan | yang dinilai dari
siswa yang melakukan proses diskusi dalam kelompoknya. Pada pertemuan
pertama keaktifan siswa masih kurang dikarenakan siswa masih merasa malu-
malu dan tidak berani dalam mengeluarkan pendapat atau memecahkan masalah
didalam kelompoknya sendiri, hal ini disebabkan karena siswa masih harus
beradabtasi dengan penerpan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining. Sedangkan pada pertemuan ke 1l walaupun masih terdapat siswa yang
kurang aktif didalam kelompoknya namun sebagian besar sudah berani dan tidak
malu lagi dalam penyampaian pendapat atau membantu teman kelompoknya
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.”*

Indikator Writing activities di pertemuan | mendapat nilai 71% dan 75%
pada pertemuan ke Il. Pada pertemuan pertama hanya sebagian siswa yang mau
menulis atau mencatat hasil dari diskusi, sedangkan pada pertemuan ke 11 rata-rata

siswa semua sudah mau menulis untuk membuat alur jawaban serta beberapa

"3Erni Nurhaati, Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Student Facilitator And
Explaining (SFE) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Smp Negeri 1 Cigeulis”, Jurnal Of
Matematics Learning, Vol. 2, No. 2, (2019), H.23

4 Choirul Anam Subago, “Keefrektifitas Model Penerapan Pembelajaran Student
Facilitator And Explaining Dalam Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik”,
Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Vol. 10, No.2 (2021), H.87
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penjelasan yang disampaikan oleh teman dari kelompok lain.” Pada pertemuan
pertama dikategorikan sedang, dikarenakan ada beberapa siswa yang masih malas
mencatat dengan alasan meminjam catatan teman untuk disalin ketika berada
dirumah. Dan untuk mengerjakan tugas kelompok siswa masih memberikan tugas
menulis hasil diskusi pada ketua kelompok saja. Sehingga nilai untuk aspek
writing activities masih rendah dan dikategorikan sedang

Kegiatan pada askpek Mental activities seperti memecahkan masalah,
menganalisis dan mengambil keputusan. Nilai keaktifan pada pertemuan |
mendapatkan 70% dan 73% di pertemuan ke 1l. Pada pertemuan pertama banyak
dari siswa tidak menyelesaikan tugas yang di berikan dan juga tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat waktu sehingga tidak selesai,
tugas ang diberikan secara berkelompok dapat dilihat hanya beberapa orang saja
yang mengerjakan sedangkan lainnya tidak mengerjakan. Pada pertemuan kedua
siswa mampu menyelesaikan dan mengumpulkan tugas yang diberikan tepat pada
waktunya, walaupun masih ada sebagian yang tidak mengerjakan namun sudah
lebih meningkat daripada pertemuan pertama.”®

Listening activities pada pertemua ke |1 81% dan 84% di pertemuan ke I,
siswa mampu mendengar dan menerima penjelasan baik dari guru dan teman

kelasnya, sehingga pada pertemuan pertama dan kedua banyak siswa yang

S Komang Suryani, “Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Facilitator And Explaining (SFAE) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Kelas V SD
NO 8 Bungkulu”, Jurnal IImu Pendidikan, Vol. 2, No. 2 (2018), H. 87

76 Fakhri Yacob, “Peningkatan Aktivitas Belajar Materi System Otot Manusia Melalui
Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) Dan Mind Mapping Pada Siswa Sekolah
Menengah Atas”, Jurnal Seminar Biotik, VVol.9, No.1 (2021), H.330
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mendengar penyampaian materi dari guru dan temannya. Emotional activities
pertemuan | 83% dan 90% di pertemuan ke Il, pada pertemuan pertama siswa
masih menyesuaikan diri dengan penerapan model pembelajaran dan dirinya,
sedangkan pada pertemua kedua dapat dilihat dengan dari semangat dan perhatian
siswa selama belajar ketika sudah memahami penerapan model pembelajaran
tersebut.”

Peningkatan yang terjadi ketika pelaksaan pembelajaran di pertemuan I
dan pertemuan Il dari kategori sedang ke kategori tinggi tidak luput dari usaha
keras guru dalam memperbaiku kekurangan yang ada pada pertemuan 1. Mohd
User menyatakan bahwa peningkatan keaktifan dapat diperbaiki dengan adanya
keterlibatan siswa saat belajar dengan cara memberikan waktu yang luang ketika
mengajar dan pengajaran yang jelas dengan model yang benar sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.”® Salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model
yang mudah guna memperoleh keaktifan kelas secara keseluruhan dan
tanggungjawab secara individu. Model ini memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk bertindak sebagai seorang pengajar/guru yang menyampaikan materi

dan memfasilitasi proses pembelajaran terhadap peserta didik yang lain. Dengan

"N M. Suastini, “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VI A3
SMP Negeri 3 Sawan”, Jurnal Pendidikan Matematika Undisksha, Vol. Ix, No. 1, (2018), H.101

8 Mohd. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2009).
H. 26
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model ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam
pembelajaran secara aktif.”

Hal ini membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi dan dapat
mempengaruhi pada hasil belajar. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari perubahan
tingkah laku atau keterampilan, keikutsertaan dalam segala kegiatan pembelajaran
seperti membaca, mengamati, menulis, mendengarkan, memberi pendapat,
bertanya dan menjawab.?® Setelah siswa mengalami perubahan keaktifan belajar
maka dapat menunjang hasil tes. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang telah
dilakukan dengan pemberian soal pilihan ganda sebanyak 20 soal, sehingga
diperoleh nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai pretest.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model Student
Facilitator and Explaining, siswa diberikan soal pretest untuk melihat
kemampuan awal dari siswa, namun belum ada yang mendapatkan nilai tuntas
atau mencapai kkm (70). Hal ini disebabkan siswa belum memahami atau
menguasai materi secara mendalam. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa pretest
merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai dan bertujuan untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap bahan pembelajaran sampai sejauh

mana.8!

% Hendrawan, “Uji Coba Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Materi Teks
Prosedur”, Jurnal lImiah llmu Pendidikan, Vol. 5, No. 4,(2021), H.

80 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), H.20

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), H.28
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Setelah dilakukan pembelajaran dengan model Student Facilitator and
Explaining dan diberikan soal posttest, seluruh siswa memperoleh nilai di atas
kkm dan paling rendah adalah 72 oleh 3 orang siswa. Rata-rata nilai pada saat
pretest siswa sebesar 46,4 dan setelah diberikan pembelajaran dengan penerapan
model Student Facilitator and Explaining hasil belajar siswa meningkat dengan
rata-rata 84,8. Hal ini menandakan bahwa adanya kemajuan siswa dalam
memahami materi yang telah diajarkan menggunakan model Student Facilitator

and Explaining. Pemberian posttest ini juga bertujuan untuk mengetahui apalah
semua materi yang diajarkan sudah dapat dikuasai dengan baik oleh siswa.®?

Peningkatan nilai tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor seperti salah
satunya adalah dengan penerapan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining. Hal ini terbukti adanya peningkatan dari ke enam indicator aktivitas
belajar seperti visual activities, oral activities, mental activities, writing activities,
listening activities dan emotional activities.®

Selain itu Hidayah Sabo menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar
pada materi sistem gerak pada manusia yang dapat dilihat pada perubahan
aktivitas siswa yang lebih baik dalam proses pembelajaran dan pada hasil data

deskriptif yang menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran

8 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), H.70

8 Ana Nurjanah, “Penerpan Model Pembelajaran Aktif Tipe Student Facilitator And
Explaining (SFAE) Terjhadap Aktivitas Belajar Sisiwa”, Junal Penelitian Pendidikan Matematika,
Vol.2, No.2, (2018), H.132
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Student Facilitator and Explaining lebih tinggi.* Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Model Student Facilitator

and Explaining dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

8 Hidaah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
(SFAE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Siste Geraj Oada Manusia Kelas XI IPA MA
Negeri Tanah Toraja”, Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran, Vol.1, No.2, (2021),H.49



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerpan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa di SMAN 1 Pante Ceureumen, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining pada materi struktur dan fungsi sel
di SMAN 1 Pante Ceureumen pada pertemuan pertama mendapatkan
persentase 74% dengan kategori sedang, sedangkan pada pertemuan
kedua dengan nilai rata-rata 80% dengan kategori tinggi.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada materi struktur
dan fungsi sel di SMAN 1 Pante Ceureumen dengan perolehan nilai
rata-rata pretest 46,4 dan nilai rata-rata posttest 84,8 dan N-gain 0,73

Kriteria tinggi (thitung>ttabel atau 20,76>1,729).

63



64

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yaitu:

Setiap guru biologi di sekolah harus mampu menggunakan model yang
sesuai dengan materinya saat mengajar sehingga dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar.

1. Guru bidang studi harus bisa menguasai kelas dan menemukan sistem
pembelajaran yang menyenangkan salah satunya dengan menerapkan
model Student Facilitator and Explaining sehingga pembelajaran tidak
monoton dan bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang model Student Facilitator and Explaining dengan materi

yang laun dan dapat dijadikan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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Lampiran 1

Satuan
Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Standar
Kompetensi
(K1)

SILABUS

SMAN 1 Pante Ceuruemen

Biologi

X1 Ipa/Ganji

4 JP / Minggu

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

& KI- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

2 (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
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Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Menjelaskan e Menjelaskan komponen kimiawi penyusun
komponen kimiawi sel
penyusun sel, e Menjelaskan struktur dan fungsi bagian-
struktur, fungsi, dan bagian sel
Proses yang e Menjelaskan kegiatan sel sebagai unit
berlangsung dalam struktural dan fungsional makhluk hidup
sel sebagai unit
terkecil kehidupan

4.1 Menyajikan hasil Menyajikan hasil pengamatan mikroskopik
pengamatan struktur sel hewan dan sel tumbuhan sebagai
mikroskopik unit terkecil kehidupan
struktur sel hewan
dan sel tumbuhan
sebagai unit terkecil
kehidupan

3.2 Menganalisis e Menganalisis mekanisme tranpor membran

berbagai bioproses
dalam sel yang
meliputi mekanisme
transpor membran,
reproduksi, dan

e Menganalisis sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan fisiologis sel

e Menganalisis reproduksi sel sebagai kegiatan
untuk membentuk morfologi tubuh dan

Sel

v Komponen
kimiawi
penyusun sel

v Struktur dan
fungsi bagian-
bagian sel

v Kegiatan sel
sebagai unit
struktural dan
fungsional
makhluk hidup

v Tranpor
membran

v Sintesis protein
untuk
menyusun sifat
morfologis dan
fisiologis sel

v Reproduksi sel
sebagai

Membaca dan mengkaji literatur tentang
komponen kimiawi penyusun sel, struktur
sel, proses yang terjadi di dalamnya dan
mengamati gambar struktur sel prokariotik,
sel tumbuhan, sel hewan dari berbagai
sumber

Melakukan pengamatan mikroskopik
mengenai sel, sistem transpor zat pada
membran sel, dan proses mitosis pada akar
bawang segar/preparat awetan secara
kelompok

Membandingkan, menganalisis hasil
pengamatan dan mempresentasikan dalam
berbagai media tentang hubungan antara
makanan yang dikonsumsi dengan zat
penyusun sel
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

sistesis protein

memperbanyak tubuh

kegiatan untuk
membentuk

4.2 Membuat model Membuat model tentang bioproses yang terjadi morfologi tubuh
tentang bioproses dalam sel berdasarkan studi literature dan dan
yang terjadi dalam | percobaan memperbanyak
sel berdasarkan tubuh
studi literature dan
percobaan
3.3 Menganalisis e Mengidetifikasi jenis-jenis jaringan pada Struktur dan Fungsi |e Mengamati jaringan-jaringan tumbuhan,
keterkaitan antara tumbuhan Jaringan pada hewan secara mikroskop dengan preparat
struktur sel pada e Menjelaskan sifat totipotensi dan kultur Tumbuhan basah/awetan dan iklan produk pemutih
jaringan tumbuhan jaringan v Jenis-jenis kulit yang menunjukkan lapisan kulit serta
dengan fungsi organ | ¢ Mengana"sis struktur dan fungsi jaringan jaringan pada mengkaji literatur tentang struktur jaringan
pada tumbuhan pada tumbuhan tumbuhan penyusun organ pada tumbuhan hewan dari
4.3 Menyajikan data Menyajikan data hasil pengamatan struktur v/ Sifat totipotensi berbagai S}Jr_nber . L
hasil pengamatan | jaringan dan organ pada tumbuhan an kit * Menganalisis tentang sifat-sifat jaringan
struktur jaringan jaringan me_rlstema}tlslembrlona_ll, sifat _plu'rlpotensu
dan organ pada v Strukt.u_r d_an totipotensi, polipotensi yang dikaitkan
tumbuhan fungsi jaringan dengan dasar kultur jaringan
pada tumbuhan
34 Menganalisis e Menjelaskan struktur jaringan pada hewan Struktur dan Fungsi |e Mengaitkan hasil pengamatan tentang

keterkaitan antara
struktur sel pada
jaringan hewan
dengan fungsi organ
pada hewan

e Menjelaskan letak dan fungsi jaringan pada
hewan

e Menganalisis keterkaitan antara struktur sel
pada jaringan hewan dengan fungsi organ

Jaringan pada

Hewan

v Struktur
jaringan pada
hewan

bentuk, letak dan fungsi jaringan pada
hewan, serta kebenaran konsep iklan
kosmetik di media masyarakat secara Kritis
dan menyikapi secara benar dan
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

pada hewan v Letak dan mempresentasikan hasil kesimpulan
fungsi jaringan tentang struktur dan fungsi jaringan pada
4.4 Menyajikan data Menyajikan data hasil pengamatan struktur pada hewan tumbuhan dan hewan
hasil pengamatan jaringan dan organ pada hewan Membuat desain sablon, souvenir, dompet,
struktur jaringan tas dengan hiasan bermotif struktur
dan organ pada jaringan pada tumbuhan dan hewan
hewan
35 Menganalisis e Memahami mekanisme gerak Struktur dan Fungsi Memeragakan/ mendemonstrasikan
hubungan antara e Mengidentifikasi macam-macam gerak Tulang, Otot, dan berbagai cara kerja otot, sendi dengan
struktur jaringan  Mengidentifikasi kelainan pada sistem gerak | Sendi berbagai macam gerakan oleh beberapa
penyusun organ o Menjelaskan teknologi yang mungkin untuk |~ Mekanisme siswa serta mengamati gambar/video
pada sistem gerak membantu kelainan pada sistem gerak gerak tentang kasus patah tulang/cedera
dalam kaitannya e Menganalisis hubungan antara struktur v Macam-macam
dengan bioproses jaringan penyusun organ pada sistem gerak gerak Melakukan pengamatan struktur tulang
dan gangguan dalam kaitannya dengan bioproses dan v Kelainan pada dengan percobaan merendam tulang paha
fungsi yang dapat gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak ayam dalam larutan HCI dan memban-
terjadi pada sistem sistem gerak manusia v Teknologi yang dingkannya dengan tulang yang tidak
gerak manusia mungkin untuk diren-dam HCI dan percobaan pengaruh
4.5 Menyajikan karya | Menyajikan karya tentang pemanfaatan membantu garam fisiologis terhadap kontraksi otot
tentang teknologi dalam mengatasi gangguan sistem kelainan pada pada paha dan jantung katak serta struktur
pemanfaatan gerak melalui studi literatur sistem gerak sel penyusun jaringan tulang

teknologi dalam
mengatasi gangguan
sistem gerak
melalui studi
literatur

Menghubungkan hasil pengamatan struktur
tulang dengan pola makan rendah kalsium,
proses menyusui, menstruasi, menyimpul-
kan fungsi kalsium dalam sistem gerak,
hasil peng-amatan proses kontraksi otot
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

paha dan jantung katak dengan berbagai
gerakan/ aktivitas manusia, hasil
pengamatan gerak otot dengan konsep
mekanisme kontraksi otot

Menganalisis jenis gerakan dan organ
gerak yang berfungsi dalam berbagai
kegiatan gerak yang dilakukan/
diperagakan dan mengaitkan proses-proses
gerak yang dilakukan dengan kelainan
yang mungkin terjadi

Membuat awetan rangka ikan, katak atau
ayam/burung berkelompok dan menyusun
laporan struktur, fungsi sel penyusun
jaringan pada sistem gerak secara tertulis

3.6

Menganalisis
hubungan antara
struktur jaringan
penyusun organ
pada sistem
sirkulasi dalam
kaitannya dengan
bioproses dan
gangguan fungsi
yang dapat terjadi
pada sistem
sirkulasi manusia

Menjelaskan bagian-bagian darah: sel-sel
darah dan plasma darah

Menjelaskan beberapa golongan darah
Menjelaskan tentang pembekuan darah
Menjelaskan struktur jaringan dan fungsi
serta ruang dan katup jantung
Menganalisis proses peredaran darah
Mengidentifikasi kelainan dan gangguan
pada sistem peredaran darah
Menjelaskan teknologi yang berkaitan
dengan kesehatan jantung

Struktur dan Fungsi

Sistem Peredaran

Darah

v Bagian-bagian
darah: sel-sel
darah dan
plasma darah

v Golongan darah

v Pembekuan
darah

v Jantung:
struktur

Mengamati gambar jaringan darah, struktur
jantung dan mengkaji literatur tentang
kerja jantung, kelainan/ gangguan jantung,
teknologi yang berkaitan dengan kesehatan
jantung, struktur - fungsi sel darah, plasma
darah

Mengukur tekanan darah, melakukan
penghitungan denyut jantung, tekanan
darah, tes uji golongan darah, pembekuan
darah, membuat sediaan apus darah untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk sel darah,
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

¢ Menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem
sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses
dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada
sistem sirkulasi manusia

jaringan dan
fungsinya,
ruang dan katup
jantung

v Proses
peredaran darah

menghitung jumlah sel darah menggunakan
haemocytometer

Melakukan pengamatan bagian-bagian
jantung menggunakan jantung
kambing/sapi atau torso/gambar jantung

4.6 Menyajikan karya Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada ) manusia, _melakukan observasi ke rumah
tulis tentang struktur dan fungsi darah, jantung, pembulun | ¥ Kelainan dan sakit/klinik dan menemukan penggunaan
kelainan pada darah yang menyebabkan gangguan sistem gangguan pada teknologi dalam membantu gangguan
struktur dan fungsi | sirkulasi manusia serta kaitannya dengan sistem sistem peredaran.
darah, jantung, teknologi melalui studi literatur peredaran darah Menganalisis dan menyimpulkan hasil
pembuluh darah v Teknologi yang pengamatan, percobaan tentang struktur,
yang menyebabkan berkaitan fungsi sel-sel darah, plasma darah,
gangguan sistem dengan golongan darah, struktur, fungsi jantung,
sirkulasi manusia kesehatan hal-hal yang memengaruhi kerja jantung
serta kaitannya jantung serta kaitan struktur - fungsi sel darah
dengan teknologi dengan berbagai kelainan pada sistem
melalui studi peredaran darah
literatur Menyajikan gambar/skema pembekuan

darah dan mempresentasikan sistem
peredaran darah serta teknologi yang
digunakan dalam mengatasi
kelainan/penyakit pada sistem peredaran
dengan berbagai bentuk media

3.7 Menganalisis e Menganalisis zat makanan yang diperlukan | Struktur dan Fungsi Menganalisis zat makanan yang diperlukan

hubungan antara
struktur jaringan

tubuh manusia sehari-hari dari berbagai
sumber informasi

Sel pada Sistem
Pencernaan

tubuh manusia sehari-hari dari berbagai
sumber informasi
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

penyusun organ
Spada sistem
pencernaan dalam
kaitannya dengan
nutrisi, bioproses
dan gangguan
fungsi yang dapat
terjadi pada sistem
pencernaan manusia

Mengidentifikasi salah satu bagian saluran
pencer-naan hewan ruminansia, saluran
pencernaan manusia melalui berbagai media
informasi dan mengenali posisi alat dan
kelenjar pencernaan serta fungsinya
Membandingkan organ pencernaan makanan
manusia dengan hewan ruminansia
menggunakan gambar/carta

Menyusun menu makanan seimbang untuk
kategori aktivitas normal

4.7

Menyajikan laporan
hasil uji zat
makanan yang
terkandung dalam
berbagai jenis bahan
makanan dikaitkan
dengan kebutuhan
energi setiap
individu serta
teknologi
pengolahan pangan
dan keamanan
pangan

Melaporkan secara tertulis cara menjaga
kesehatan diri dengan prinsip-prinsip dalam
perolehan nutrisi, energi melalui makanan
dalam kerja sistem pencernaan

Menyajikan laporan hasil uji zat makanan
yang terkandung dalam berbagai jenis bahan
makanan dikaitkan dengan kebutuhan energi
setiap individu serta teknologi pengolahan
pangan dan keamanan pangan

Zat Makanan.
BMR (Body
Mass Index)
dan BMR
(Basal
Metabolic Rate)
Menu sehat
Struktur dan
fungsi sel
penyusun
jaringan pada
organ
pencernaan
Struktur dan
fungsi jaringan
sistem
pencernaan
hewan
ruminansia.
Penyakit/gangg
uan bioproses
sistem
pencernaan

Mengamati salah satu bagian saluran
pencer-naan hewan ruminansia, saluran
pencernaan manusia melalui berbagai
media informasi dan mengenali posisi alat
dan kelenjar pencernaan serta fungsinya
dalam kerja kelompok

Melakukan percobaan uji zat makanan
pada ber-bagai bahan makanan, proses
pencernaan di mulut dan membanding-kan
organ pencernaan makanan manusia
dengan hewan ruminansia menggunakan
gambar/carta

Menyusun menu makanan seimbang untuk
kategori aktivitas normal selama 3 hari
melalui kerja mandiri

Membahas data pengamatan/perco-baan,
menganalisis informasi kelainan-kelainan
yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia dari berbagai sumber
dan mengaitkan antara konsep dengan hasil
pengamatan/perco- baan dan
menyimpulkannya serta mempresenta-
sikan secara lisan tentang struktur sel
penyusun jaringan, organ pencernaan,
fungsi dan prosesnya

Melaporkan secara tertulis cara menjaga
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

kesehatan diri dengan prinsip-prinsip
dalam perolehan nutrisi, energi melalui
makanan dalam kerja sistem pencernaan
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Pante Ceureumen

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester X1
Bab . Struktur Dan Fungsi Sel

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (1 kali pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

KI-1:

Kl-2:

KI-3:

Kl-4:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



79

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kl

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1
kimiawi penyusun sel, struktur,
yang
berlangsung dalam sel sebagai

Menjelaskan  komponen

fungsi, dan  proses

unit terkecil kehidupan

3.1.1 menjelaskan komponen kimiawi
penyusun sel

3.1.2 menjelaskan struktur dan fungsi
bagian-bagian sel

3.1.3 menjelaskan kegiatan sel sebagai

bioproses yang terjadi dalam sel
berdasarkan studi literature dan

percobaan

unit struktural dan fungsional
makhluk hidup
4.1 menyajikan hasil | 4.1.1 menyajian  hasil  pengamatan
pengamatan mikroskopik mikroskopik struktur sel hewan dan
struktur sel hewan dan sel sel tumbuhan sebagai unit terkecil
tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan
kehidupan
3.2 menganlisis berbagai | 3.2.1 menganalisis mekanisme transpor
bioproses dalam sel yang membran
meliputi mekanisme transpor | 3.2.2 menganalisis sintesis protein untuk
membran,  reproduksi,  dan menyusun sifat morfologi dan
sintesis protein fisiologi sel
3.2.3 menganalisis reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan memperbanyak
tubuh
4.2 membuat model tentang | 4.2.1 membuat model tentang bioproses

yang terjadi dalam sel berdasarkan

studi literature dan percobaan
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C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat :

1.

2.

Menjelaskan komponen kimiawi penyusun sel

Menjelaskan struktur dan fungsi bagian-bagian sel

Menjelaskan kegiatan sel sebagai unit structural dan fungsional makhluk

hidup

Menganalisis mekanisme transpor membran

Menganalisis sintesis protein untuk menyusun sifat morfologi dan fisiologi

sel

Menganalisis reproduksi sel sebagai kegiatan untuk membentuk morfologi

D. Metode Pembelajaran

Pendekatan

Metode

E. Media Pembelajaran

1. Media

: Saintifik

: Diskusi Kelompok, tanya jawab, cramah dan praktik.

2. Alat dan Bahan

a.

Alat tulis
Buku paket
Spidol

Papan tulis

: Power Point, LKPD dan papan tulis.



. Sumber Belajar

Langkah-Langkah Pembelajaran
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Pertemuan ke-1

Kegiatan

Langkah-Langkah

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan

Awal

Pendahuluan

e Guru Mengucapkan salam

eMembaca doa sebelum
pembelajaran dimulai

e Memeriksa kehadiran

siswa

Apersepsi

e Menyanyakan materi awal
tentang sistem pernapasan,
musalnya ; apakah kalian
masih ingat bagaimana

bentuk sel

Motivasi

e Menyampaikan tujuan
Pembelajaran

e Menyampaikan motivasi
untuk meningkatkan
semangat belajar peserta
didik

eGuru memberikan soal
pretest kepada peserta
didik

Alokasi
Waktu

5 menit

Kegiatan

Inti

Mengamati

e Guru menjelaskan materi

yang berkaitan dengan

20 menit
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komponen penyusun sel,
struktur dan fungsi
bagian-bagian sel, beserta
dengan  kegiatan  sel

sebagai unit structural dan

fungsional
Menanya e Guru memberikan
kesempatan untuk
peserta didik

mengajukan pertanyaan

terkait materi pelajanran.

Mengeksplorasi

ePeserta didik dibagi ke
dalam 5 kelompok.

e Guru memberikan LKPD
yang berkaitan dengan
materi struktur dan fungsi
sel kepada masing-masing
kelompok.

e Peserta didik
mendiskusikan  jawaban
LKPD vyang diberikan
guru secara berkelompok.

Mengasosiasi

e Guru memantau kegiatan
peserta  didik  dalam
menyelesaikan LKPD
serta mengarahkan dan
membantu kelompok yang
mengalami kesulitan.

e Guru mengawasi peserta

didik dalam menyatukan
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berbagai pendapat dalam
menjawab LKPD.

e Peserta didik menyusun
hasil  diskusi  jawaban
LKPD

Mengkomunikasikan

e Perwakilan tiap
kelompok berbagi hasil
diskusi ke depan kelas
dan kelompok lainnya
menanggapi dengan cara
bertanya atau memberi
komentar.

e Guru memberikan
penguatan dari  hasil

pembelajaran.

Kegiatan
Akhir

Evaluasi

e Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

e Guru memberikan
penghargaan (misalnya
pujian  atau  bentuk

penghargaan lain yang

relevan) kepada
kelompok yang
berkinerja baik.

e Guru menutup pelajaran
dengan memberikan

salam.

5 menit
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Pertemuan ke-2

Kegiatan

Langkah-Langkah

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan

Awal

Pendahuluan

¢ Guru Mengucapkan salam

eMembaca doa sebelum
pembelajaran dimulai

e Memeriksa kehadiran

siswa

Apersepsi

e Menyanyakan materi yang
telah dibahas pada
pertemuan  sebelumnya
seperti menanyakan
pengertian sel, komponen
penyusun sel, dan juga

organel-organel sel

Motivasi

e Menyampaikan tujuan
Pembelajaran

e Menyampaikan motivasi
untuk meningkatkan
semangat belajar peserta
didik

Alokasi
Waktu

5 menit

Kegiatan

Inti

Mengamati

e Guru menjelaskan materi
yang berkaitan dengan
mekanisme transpor
membran, mekanisme
sintesis ~ protein,  dan

mekanisme reproduksi sel.

Menanya

e Guru memberikan

20 menit
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kesempatan untuk
peserta didik
mengajukan pertanyaan

terkait materi pelajanran.

Mengeksplorasi

ePeserta didik dibagi ke
dalam 5 kelompok.

e Guru memberikan LKPD
yang berkaitan dengan
struktur dan fungsi sel
kepada masing-masing
kelompok.

e Peserta didik
mendiskusikan  jawaban
LKPD vyang diberikan

guru secara berkelompok.

Mengasosiasi

e Guru memantau kegiatan
peserta  didik  dalam
menyelesaikan LKPD
serta mengarahkan dan
membantu kelompok yang
mengalami kesulitan.

e Guru mengawasi peserta
didik dalam menyatukan
berbagai pendapat dalam
menjawab LKPD.

e Peserta didik menyusun
hasil  diskusi  jawaban
LKPD

Mengkomunikasikan

e Perwakilan tiap

kelompok berbagi hasil
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diskusi ke depan kelas
dan kelompok lainnya
menanggapi dengan cara
bertanya atau memberi
komentar.

e Guru memberikan
penguatan dari  hasil

pembelajaran.

Kegiatan
Akhir

Evaluasi

e Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil
pembelajaran.

e Guru memberikan
penghargaan (misalnya
pujian  atau  bentuk
penghargaan lain yang
relevan) kepada
kelompok yang
berkinerja baik.

e Guru memberikan soal
Postets kepada peserta
didik.

e Guru menutup pelajaran
dengan memberikan

salam.

5 menit




H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

87

Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

Tes Tertulis
Pre-test
Pos-test

Lembar observasi

Pilihan ganda (Multiple Choice)
(Terlampir)

Banda Aceh, Agustus 2021

Mauliza Novisa
NIM : 170207150
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Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Kelompok

Nama Anggota :

Materi pokok: Struktur dan Fungsi Sel

Indikator:
1. Memahami sejarah penemuan dan perkembangan sel
2. Menjelaskan ciri-ciri sel hidup
3. Menjelaskan komponen kimiawi sel
4. Membandingkan sel prokariotik dan eukariotik
5.
Petunjuk:
1. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan!
2. Berkerjasamalah dengan teman sekolompokmu untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai prosedur yang telah
ditentukan!

3. Setelah itu presentasikan hasil jawabanmu di depan kelas!



1. Lengkapilah tabel berikut ini dengan mengisi temuan-temuan mengenai
sel yang telah dikemukakan oleh beberapa tokoh di bawah ini!

N Nama Tokoh Temuan
0
1 Antonie van
Leeuwenhoek
2 Theodor Schwan
3 Robet Hooke

2. Sel merupakan unit terkecil makhluk hidup yang fungsional dan
struktural dan sel memiliki ciri-ciri tersendiri. Sebutkan beberapa ciri-ciri

sel yang kalian ketahui!

Jawab:

89
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5. Jelaska perbedaan sel eukariotik dan sel prokariotik? Dan sebutkan contoh
makhluk hidup dari sel tersebut!

7. Perhatikanlah gambar di bawah ini!

I'r'knr_"m rell | m:-'gnt" “rll
. ' { . ;
i| Plz1 vg mzmaran=
' —— Zyluslazsn — ¥
\'& (L
L0 susleed resien
3 Hucle J¢
.
k Pi-nsrmen
'

J)w‘%

Uraikan perbedaan dari kedua gambar di atas?

0-10Z p



a. Sel Prokariotik
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Lampiran 4

LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Kelompok
Nama Anggota :

Materi pokok : Struktur dan Fungsi Sel

Indikator:

1. Membandingkan struktur sel hewan dan sel tumbuhan
2. Menjelaskan organel- organel pada sel tumbuhan dan hewan
3. Menyebutkan fungsi masing- masing organel yang dimiliki sel hewan dan

sel tumbuhan

Petunjuk:

1. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan!

2. Berkerjasamalah dengan teman sekolompokmu untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai prosedur yang telah
ditentukan!

3. Setelah itu presentasikan hasil jawabanmu di depan kelas!



93

. Lengkapilah tabel berikut ini dengan nama-nama komponen kimiawi
sel beserta dengan fungsinya !

N| Komponen Fungsinya
0| Kimiawi

Karbohidrat

Lemak

Protein

Asam
Nukleat

Vitamin

o |~ W N e

Mineral

. Amatilah gambar di bawah ini, isilah bagian-bagian organel sel yang
ditunjukkan bawah ini dengan sesuai!
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3. Sel merupaka unit terkecil makhluk hidup yang fungsional dan struktural
dan sel memiliki ciri-ciri tersendiri. Sebutkan beberapa ciri-ciri sel yang
kalian ketahui!

Jawab:

5. Gambarlah bentuk dari sel prokariotik dan sel eukariotik
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6. Jelaskan perbedaan sel prokariotik dan sel prokariotik? Dan sebutkan contoh
makhluh hidup dari sel tersebut!



Lampiran 5

Isilah soal-soal pilihan ganda di bawah ini dengan benar dengan

memberikan tanda (x) pada jawaban yang tepat.

1. Unit terkecil di dalam makhluk hidup adalah ...
a. Organ d. Jaringan
b. Sistem organe. e. Bakteri
c. Sel
2. Sel pertama kali di temukan oleh....
a. Robert Hooke d.Johanes Purkinje
b. Rudolf Vichow e.Felix Dujardin
c. Theodor Schwann
3. Secara struktural sel terbagi atas 3 bagian yaitu ...
a. Membran sel, sitoplasma, dan nukleus
b. Membran sel, sitoplasma, dan organel sel
c. Membran sel, nukleus, dinding sel
d. Membrane sel, nukleus, dan organel sel
e. Dinding sel, nukleus, dan organel sel
4. Berikut ciri sel prokariotik dan eukariotik.
1) Mempunyai membrane sel
2) Mempunyai membrane inti
3) Memiliki asparatus golgi
4) DNA sirkuler

5) Kingdom monera

Pernyataan yang benar tentang sel prokariotik adalah ...

a. (1) (2)dan (4)
b. (2) (4) dan (5)
c. (4)(5)dan(3)
d. (1) (4)dan (5)

e. (1) (4)dan(3)
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5. Senyawa organik apa saja yang terdapat di dalam sel ...
a. Karbohidrat, protein, sulfur
b. Asam nukleat, air, mineral
c. Asam nukleat, mineral, sulfur
d. Monisakarida, sulfur, mineral
e. Protein, karbohidrat, asam nukleat
6. Materi inti sel yang berfungsi sebagai kontrol aktivitas sel dan membawa
informasi genetika adalah ...
a. Sitoplasma
b. Protein
c. Basa Nitrogen
d. Ribosom
e. Asam Nukleat
7. Pada sel tumbuhan energi dihasilkan melalui proses fotosintesis yang terjadi
di kloroplas, sedangkan pada sel hewan ernergi dihasilkan pada organel ...
a. Mitokondria
b. RE
c. Badan Golgi
d. Ribosom
e. Lisosom
8. Organel yang hanya terdapat pada sel tumbuhan yaitu ....
a. Dinding sel, vakuola, plastid
b. Dinding sel, lisosom, vakuola
c. Dinding sel, ribosom, lisosom
d. Dinding sel, komplek golgi, plastid
e. Dinding sel, mitokondria, nucleus
9. Pada sel tumbuhan energi dihasilkan melalui proses fotosintesis yang terjadi
di kloroplas, sedangkan pada sel hewan ernergi dihasilkan pada organel ...

a. Mitokondria



b.
C.
d.

e.
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RE
Badan Golgi
Ribosom

Lisosom

10. Perhatikan struktur sel berikut.

11.

12.

13.

Nama dan fungsi organel yang bertanda X adalah ...

Ribosom untuk sintesis protein

. Mitokondria untuk respirasi sel
. RE untuk transportasi intrasel
d.

e.

Lisosom untuk pencernaan intrasel

Sentriol untuk pembelahan sel

Retikulum Endoplasma memiliki 2 tipe, yaitu ...

a. RE halus dan RE kasar
b.

C.
d.

e.

RE besar dan RE kecil
Badan mikro dan badan makro
Periksosom dan glioksisom

Retikum endoplasma luar dan reticklum endoplasma dalam

Plastida yang ditemukan didalam sel tumbuhan berwarna kuning, jingga,

merah. Warna tersebut termasuk kedalam jenis plastid ...

a.
b.
C.
d.
e.

Kloroplas

Leukoplas
Kromoplas
Amiloplas

Elailoplas

Proses fotosintesis terjadi pada sel tumbuhan yang dilakukan pada organ sel

kloroplas. Output dari proses fotosintesis ialah berupa...
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a. Glukosa dan air
b. Glukosa, air dan CO2
c. Glukosa, O2, dan air
d. Air, garam, dan O2
e. Mineral, 02, dan CO2
14. Perhatikan gambar sel tumbuhan berikut ini.

Proses yang terjadi pada organel X adalah ...

. Pengatur seluruh kegiatan sel

o o

. Fotosintesis menghasilkan oksigen dan PGAL

o

. Respirasi sel menghasilkan energi ATP, CO, dan H.0

o

. Mengatur keluar masuknya zat
e. Sintesis protein

15. Perhatikan gambar dibawabh ini.

Berdasarkan gambar diatas manakah nama dan fungsi yang tepat ...

No Organel Fungsi

a. |2 Nukleus Sumber energi

b.| 1 Mitokondria | Respirasi
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c.|2 Retikulum | Sintesis protein

d|1 Lisosom Penghasil enzim

e.|3 Badan golgi | Respirasi

. Berikut ini yang merupakan fungsi dari badan golgi adalah ...
a. Membentuk kantung vasikula untuk sekresi

b. Kontrol pergerakan dan pembelahan sel

c. Respirasi eorobik

d. Sintesis protein

e. Transfor protein

. Fungsi organel vakuola pada sel tumbuhan adalah ...

a. Tempat mengasilkan energi

b. Tempat melakukan fotosintesis

c. Tempat cadangan makanan dan mempertahankan turgiditas sel
d. Tempat penyimpanan udara

e. Tempat keluar masuknya zat

. Berikut ini yang bukan merupakan fungsi dari Retikulum Endoplasma adalah

a. Sintesis lipid termasuk fosfolipid dan steroid
b. Sintesis protein

c. Pencernaan intraseluler

d. Detoksifikasi racun

e. Metabolisme karbohidrat

. Organel yang tidak memiliki membran adalah ...

a. Nukleus

b. Ribosom

c. Lisosom

d. Mitokondria
e. Kloroplas

. Perhatikan gambar kloroplas berikut.



Berdasarkan gambar di atas tilakoid di tunjukkan dengan nomor ...
a.
b.

C.

1

2
3
4
5
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Lampiran 6
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Lampiran 7

KISI-KISI SOAL TES AKHIR (ASPEK KOGNITIF)

Satuan pendidikan : SMAN 1 Pante Ceureumen

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/ Semester : X1/Ganjil

Jumlah Soal : 20 soal

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

1.

Memahami
sejarah
penemuan dan
perkembangan
sel

3. Unit terkecil makhluk hidup disebut. .. \
d. Organ d. Jaringan
e. Sistem organe. e. Bakteri
f. Sel

4. Sel pertama Kkali di temukan oleh.... N

d. Robert Hooke d.Johanes Purkinje
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e. Rudolf Vichow

f. Theodor Schwann

e.Felix Dujardin

. Teori sel yang menyatakan “omne cellula e

cellula” dikemukakan oleh...

a.
b.

C.

Robert hooke

Rudolf Virchow
Theodor schwan
Johanes purkinje

Felix dujardin

2. Menjelaskan
ciri-ciri sel hidup

Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari

sel, kecualsi....

a. Dapat mengasilkan energi sendiri

b. Dapat

c. Menyerap energy

berkembang  biak  atau

mengasilkan keturunan
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d. Memberi respon terhadap rangsangan
e. Tumbuh dan berkembang
5. Secara struktural sel terbagi atas 3 bagian
yaitu...
f. Membran sel, sitoplasma, dan nukleus
g. Membran sel, sitoplasma, dan organel
sel
h. Membran sel, nukleus, dinding sel
i. Membrane sel, nukleus, dan organel
sel
j. Dinding sel, nukleus, dan organel sel
k. Protein, karbohidrat, asam nukleat
6. Berikut ciri sel prokariotik dan V D
eukariotik
6) Mempunyai membrane sel
7) Mempunyai membrane inti
8) Memiliki asparatus golgi
9) DNA sirkuler

10) Kingdom monera




Pernyataan yang benar tentang sel

prokariotik adalah
f. (1) (2) dan (4)
9. (2) (4) dan (5)
h. (4) (5) dan (3)
i. (1) (4)dan (5)
j- (1) (4) dan (3)

. Setiap sel hidup memiliki bagian-bagian

yang berperan menjalankan fungsi

tertentu. Bagian-bagian tersebut ada

terdapat pada inti sel da nada juga diluar

inti sel. Berikut yang merupakan bagian

yang terdapat diluar inti sel, kecuali...

a.
b.

C.

Plastid
Ribosom
Nukleoplasma
Sitoplasma
Mitokondria
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3. Menjelaskan
komponen kimiawi
sel

3. Senyawa organik apa saja yang terdapat
di dalam sel ...
f. Karbohidrat, protein, sulfur
g. Asam nukleat, air, mineral
h. Asam nukleat, mineral, sulfur
i. Monisakarida, sulfur, mineral
J. Protein, karbohidrat, asam nukleat

9. Persamaan antara DNA dan RNA adalah
pada ...
a. Fosfat dan basa purin
b. Basa nitrogen
c. Molekul gula
d. Struktur dan fosfat
e. Molekul gula dan basa pirimidin

10. Materi inti sel yang berfungsi
sebagai  kontrol aktivitas sel dan
membawa informasi genetika adalah ...
f. Sitoplasma

g. Protein
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h. Basa Nitrogen
i. Ribosom
J. Asam Nukleat
11. Suatu molekul protein transpor
yang membantu pengangkutan melawati
membrane sel adalah...
a. Enzim
b. Permease
c. Porus
d. Kromoprotein
e. Nucleoprotein
12. Protein gabungan yang
mengandung bahan zat  warna
hemoglobin dan hemosianin adalah...
a. Lipoprotein
b. Nucleoprotein
c. Glikoprotein
d. Karotenoid

e. Kromoprotein
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4. Memban-
dingkan sel
prokariotik dan
eukariotik

13.

14.

Sel prokariotik tidak memiliki
membran nukleus sehingga materi
genetikanya berkonsentrasi pada suatu
daerah yang disebut....

a. Nukleusplasma
b. Nukleolus
. Nukleotid

. Sentrosom

o O

e. Nukleus

Berdasarkan strukturnya, sel
dibedakan menjadi sel eukariotik dan
prokariotik. Berikut ini yang merupakan
mikroorganisme dari sel prokariotik
adalah...
a. Protista
b. Protozoa
c. Alga hijau-biru
d. Jamur

€. Sporozoa
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5. Membanding-
kan struktur sel
hewan dan sel
tumbuhan

15. Organel yang hanya terdapat pada sel
tumbuhan yaitu....
f. Dinding sel, vakuola, plastid
g. Dinding sel, lisosom, vakuola
h. Dinding sel, ribosom, lisosom
i. Dinding sel, komplek golgi, plastida

j. Dinding sel, mitokondria, nucleus
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16.

I.
J.
17.

o 0o T @

> @

Pada sel tumbuhan energi dihasilkan
melalui proses fotosintesis yang terjadi
di kloroplas, sedangkan pada sel hewan
ernergi dihasilkan pada organel...
Mitokondria
RE
Badan Golgi
Ribosom
Lisosom
Penyebab kaku dan tebalnya sel
tumbuhan adalah...

Selulosa pada membran sel

Plastida dalam cairan sel

Selulosa pada dinding sel

Vakuola yang berukuran besar

Lipidprotein pada dinding sel
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18. Perhatikan struktur sel berikut:

Nama dan fungsi organel yang
bertanda X adalah...
Ribosom untuk sintesis protein

Mitokondria untuk respirasi sel

> @ o

RE untuk transportasi intrasel
i. Lisosom untuk pencernaan intrasel

j.  Sentriol untuk pembelahan sel

6. Menjelaskan
organel- organel
pada sel tumbuhan
dan hewan

19. Retikulum Endoplasma memiliki 2 tipe,
yaitu...
f. RE halus dan RE kasar
g. RE besar dan RE kecil
h. Badan mikro dan badan makro

i. Periksosom dan glioksisom
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J. Retikum endoplasma luar dan
reticklum endoplasma dalam
20. Plastida yang ditemukan didalam sel
tumbuhan berwarna kuning, jingga,
merah. Warna tersebut termasuk
kedalam jenis plastid...
f. Kloroplas
g. Leukoplas
h. Kromoplas
i. Amiloplas
j. Elailoplas
21. Proses fotosintesis terjadi pada sel
tumbuhan yang dilakukan pada organ
sel Kkloroplas. Output dari proses
fotosintesis ialah berupa...
f. Glukosa dan air
g. Glukosa, air dan CO2
h. Glukosa, O2, dan air
I. Air, garam, dan O2
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J- Mineral, O2, dan CO2

22. Perhatikan gambar sel tumbuhan

berikut ini :

Proses yang terjadi pada organel X
adalah...
f. Pengatur seluruh kegiatan sel
g. Fotosintesis menghasilkan oksigen
dan PGAL
h. Respirasi sel menghasilkan energi
ATP, COy, dan H20
i. Mengatur keluar masuknya zat
J. Sintesis protein
23.Organel  berupa  kantong  yang
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dikelilingi oleh membrane tunggal yang
digunakan untuk mencerna
makromolekul adalah...

a. Mitokondria

b. Ribosom
c. Lisosom
d. Badan golgi

e. Retikulum endoplasma
24. Perhatikan gambar dibawah ini :

Berdasarkan gambar diatas manakah nama

dan fungsi yang tepat...
No Organel Fungsi
f. |2 Nukleus Sumber energi

g1 Mitokondria | Respirasi




h.|2 Retikulum | Sintesis protein

|1 Lisosom Penghasil enzim

J. |3 Badan golgi | Respirasi

7. Menyebut- kan
fungsi masing-
masing organel
yang dimiliki sel
hewan dan sel
tumbuhan

25. Berikut ini yang merupakan fungsi dari

badan golgi adalah...

f. Membentuk kantung vasikula untuk
sekresi

g. Kontrol pergerakan dan pembelahan
sel

h. Respirasi eorobik

i. Sintesis protein

J. Transfor protein

26. Perhatikan gambar di bawah ini!

Wi

116



117

Organel yang di tunjukkan di atas
adalah...

a. Dinding sel

b. Vakuola

. Mitokondria

d. RE

. Badan Golgi

(@]

D

27. Fungsi organel vakuola pada sel
tumbuhan adalah. .. v C
f. Tempat mengasilkan energi
g. Tempat melakukan fotosintesis
h. Tempat cadangan makanan dan
mempertahankan turgiditas sel
I. Tempat penyimpanan udara
J. Tempat keluar masuknya zat
28.Berikut ini yang bukan merupakan
fungsi dari Retikulum Endoplasma \ B
adalah...

f. Sintesis lipid termasuk fosfolipid dan




steroid

g. Sintesis protein

h. Pencernaan intraseluler

I. Detoksifikasi racun

J. Metabolisme karbohidrat
29. Organel yang berfungsi aktif pada

pembelahan  sel,  tersusun  atas

mitokondria dan hanya terdapat pada

sel hewan adalah. ..
a. Kromosom
b. Ribosom
c. Sentriol
d. Lisosom

e. Autosom

30. Perhatikan gambar berikut.
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Pernyataan yang tepat tentang

sitoskeleton pada gambar adalah ...

a. Mikrofilamen tersusun dari rantai

31.

ganda sub unit protein aktin
. Mikrotubula terbentuk dari protein
globular tubulin
Filament intermediet tersusun dari sub

unit protein keratin

. Mikrotubula berfungsi untuk

kontraksi otot

. Mikrofilamen berfungsi untuk

memyokong dan memberi bentuk
Organel sel semiotonom yang memiliki
DNA dan Ribosom adalah ...

Vakuola dan kloroplas

a.
b. Kloroplas dan mitokondria

C.
d.

Periksisom dan glioksisom
Mitokondria dan reticulum

endoplasma
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e. Nukleus dan ribosom
82. Perhatikan gambar berikut.

Pada gambar di atas kista ditunjukkan

oleh nomor ...

I

o

1

2

3

4
e. 5

33. Perhatikan gambar berikut.
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Sel Prokariotik

Yang ditunjukkan pada no 1 dan 6
secara berurutan adalah ...

Pili dan flagella

T @

Pili dan ribosom
c. Flagella dan kapsul
d. Kapsul dan ribosom
e. Mesosom dan flagella "
34. Organel yang tidak memiliki membran
adalah ...
f. Nukleus
g. Ribosom

h. Lisosom




i. Mitokondria
j. Kloroplas

35. Perhatikan gambar kloroplas berikut.

Berdasarkan gambar di atas tilakoid di
tunjukkan dengan nomor ...

f. 1

g. 2
h. 3
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8. Menganalisis
mekanisme
transfer pasif
melalui
membran sel
(difusi dan
0SMOsis)

36. Usaha sel hidup untuk menjaga tekanan

osmosisnya disebut...

a.
b.
C.
d.
e.

37. Perhatikan gambar berikut.

Plasmolysis
Krenasi
Homeostatis
Sitolisis

Hermolisis
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L] w

X *
Substances
» o<« 4 =
*

S 6L

membrane
Cytoplasm

\ Vesicle

Transpor zat yang dilakukan oleh sel

tersebut disebut ...
Difusi
Osmosis \ A

I

Pinositosis

o

d. Fagasitosis
e. Kontranspor

38. Apabila sel hewan berada pada
lingkungan yang hipertonis, sel akan
menjadi ...
a. Krenasi
b. Lisis N, B




c. Plasmolisis
d. Turgid
e. Normal
39. Organel yang berfungsi untuk mengatur
tekanan osmosis adalah ...
a. Vakuola makanan
b. Vakuola kontraktil

. Inti sel

o O

. Badan golgi

@D

. Retikulum endoplasma

40. Perhatikan data tentang transpor
melewati membran plasma berikut.
1) Melawan gradien konsentrasi
2) Tidak membutuhkan energy
3) Partikel bergerak dari konsentrasi
tinggi ke konsentrasi yang lebih
rendah

4) Melewati selaput membran
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semipermeable

5) Molekul air  bergerak  dari
hipotonik ke hipertonik

Data yang menggambarkan proses

osmolisis ditunjukkan oleh nomor ...

. (2),(2), dan (3)

b. (1),(4), dan (5)

. (2),(3), dan (4)

. (2),(4), dan (5)

. (3),(4), dan (5)

[o})

o O

@D

Banda Aceh, 10 November 2021
Validator

Nafisah Hanim, S.Pd,. M.Pd
NIDN 2019018901
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Materi
Hari/Tanggal
Pertemuan
Waktu
Petunjuk

1. lembar obsevasi ini berjumlah 11 pertanyaan
2. pastikan mengisi seluruh item pernyataan dalam lembar obsevasi ini.
3. Berilah tanda centang (V) pada option (pilihan) yang telah disediakan di tabel

berikut
Keterangan

1 = sangat kurang

2 = tidak baik
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No Indikator Item Penelitian Kriteria Kualitas Keaktifan
1 2 3 4 5
1 | Visual a. Siswa memperhatikan
Activities penjelasan yang disampaikan
oleh guru

b. Siswa memperhatikan
presentasi kerja kelompok

temannya
2 | Oral a. Siswa berdiskusi dengan
aktivities teman sekelompoknya

b. Siswa mengajukan pendapat
dan pertanyaan

c. Siswa menjawab dan
menjelaskan pertanyaan dari
guru dan siswa

3 | Mental a. Siswa mengerjakan lkpd
aktivities bersama teman kelompok

b. Siswa mengambil
keputusan/menyimpulkan
atas pendapat temannya

4 | Writing a. Menulis proses atau cara
aktivities dalam menentukan jawaban

5 | Listening a. Mendengarkan penjelasan
aktivities yang disampaikan oleh guru

b. Mendengarkan presentasi
dan pendapat kelompok lain

6. | Emotional a. Semangat dan antusias siswa
aktivities dalam belajar

Presentasi




Lampiran 9

Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa SMAN 1 Pante Ceureumen

Fericmuan |
( Indikan ﬂ
Slma ] K] h 3 T4 Koskifan
M Jik ik b ]
[ ] 2 [ 3 x 1 1
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gding
gding
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4 i
1 Tin gg
10 ] Tin gg
Aat-Hais T Sadang
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Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa SMAN 1 Pante Ceureumen

Pertemuan I

=

%s Keaktifan

>§

[

1 1

[ X1 4 4 EETE BE 3 E T i) ] T E 4 i Y] 4 | ED 4 B0 7
2 X2 4 5 o o 4 4 5 13 8667 4 4 ] B 4 4 fil 5 4 a0 5 100 44 B0.00
3 M3 4 3 7 T 4 3 5 12 1] | ] 3 3 L 4 7 Ll 4 4 Bl 3 3,00
4 M4 4 4 B B 3 4 3 I | 6e,66T] 4 7 L 3 3 il 4 7 T 4 4 Bl £ 63,00
5 M5 5 5 I 1 00 5 4 4 13 [B66T] 5 4 o o 4 4 Ril 5 5 I | 1| 3 5 100 31 E3.00
fi Xi 4 4 B B 4 3 5 12 1] 3 4 ) 7 3 3 L] 4 4 fl &0 4 4 Bl 42 0,00
7 X7 4 4 B 4 3 5 12 B 4 i [} 7 4 4 fil 5 4 ; a0 5 5 100 45 T5.00
& X8 4 3 T T 3 3 3 q 0] 3 4 7 T 3 3 0 4 4 f 20 4 4 i) If 531.11
o X4 3 3 fi 6 3 4 4 11 [73.33] 3 fy £ 4 4 Rl 4 4 f &0 4 4 Bl 3 63,00
1 X0 4 4 B B 4 4 3 11 [73.33] 4 E B 5 3 lon ) 4 4 f peli] 5 5 10 45 T3.00
11 Xl 5 5 10 | 100 5 4 5 14 [9333] 4 E 7 L4 4 4 fil 5 5 0 | 1| 3 5 100 50 E31.33
12 X112 5 5 I | 100 5 5 5 15 | looy 4 4 B B 5 5 L0 5 5 0 | I 5 5 100 33 EE 33
13 X13 5 4 o o 4 4 3 11 [73.33] 4 4 B 1] 4 4 Ril 4 4 f 1] 4 4 Bl Ea 7
14 X4 3 E fy ol 4 3 4 11 [7333] 3 4 7 n 3 3 i 4 4 f &0 4 4 Bl 1 63,00
15 XI5 B 4 & B b b 4 12 B 4 7 7 4 4 fiil 4 3 T Lt 4 4 ] 42 T0.00
[ X6 5 5 I | looy 4 5 4 3 | Bb6 4 4 & BO 4 4 fil 5 5 | 1 5 5 100 50 LERE
17 X17 5 4 0 0y 5 4 4 13 | Bh6 4 4 ] & + 4 Rl 4 4 f a0 5 5 100 47 78,33
18 XIE 4 3 7 L 3 E] 3 q 1] 3 3 ] L + 4 fil 4 4 f peli] 5 5 10 g 3,00
19 X1a 3 3 fy il 4 4 3 11 73,331 4 E 7 0 3 3 il 4 4 f a0 4 4 & 63,00
20 X0 4 4 & b | 4 3 i 10 | 67| 4 4 & 2 4 4 fi 4 4 f &0 3 5 100 43 TLGT

ncikator 162 fl 231 =I 146 13 75 E 1 &4 aq kLI #72 TL67

No

Indikator Keaktifan Siswa

Yheaktifan

'l'|..'\-.'l-\.|"l aciivities

a1

] = o
arai actnviiies

Lk

mental aclivies

3

WrInHng activities

75

) " = ant
lisieming acliviiies

84

emational activities

a0

Rata-Rata

80,00




Lampiran 10

Tabel distribusi nilai pretest, posttest, dan gain

S: ;dpil Pr e';tlg(x) Nilai Posttest(Y) | Gain(d)=(Y-X)
X1 52 84 37
X2 €0 84 24
X3 72 100 28
x4 40 80 40
X5 40 76 36
X6 36 80 44
X7 e 80 44
X8 32 72 40
X3 48 92 44
X10 52 92 10
X11 36 84 48
X12 32 72 40
X13 48 92 44
X14 40 84 a4
X15 40 84 a4
X16 48 30 &
X17 60 92 37
X18 64 96 32
X19 52 80 )8
X20 40 92 5)

Jumlah 928 1696 768
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Untuk memenuhi deviasi masing-masing dicari mean dari perbedaan pretest dan
posttest sebagai berikut:

yd

Md ==—

n
768
"~ 20

= 38,4



Kode Nilai Nilai . Xd=(d-

Sampel | Pretets(X) Posttest(Y) Gain(d)=(Y-X) Mé) x2d
X1 52 84 32 -3 9
X2 60 84 24 -11 121
X3 72 100 28 -7 49
X4 40 80 40 5 25
X5 40 76 36 1 1
X6 36 80 44 9 81
X7 36 80 44 9 81
X8 32 72 40 5 25
X9 48 92 44 9 81

X10 52 92 40 5 25
X11 36 84 48 13 169
X12 32 72 40 5 25
X13 48 92 44 9 81
X14 40 84 44 9 81
X15 40 84 44 9 81
X16 48 80 32 -3 9
X17 60 92 32 -3 9
X18 64 96 32 -3 9
X19 52 80 28 -7 49
X20 40 92 52 17 289

Jumlah 928 1696 768 1300

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui data sebagai berikut:

n=20 md=38,4

Jadi nilai t adalah

_md

= Yx2d
n(n-1)
: 38,4

~ [1300
20(19)

Yx2d=1300 dk=(n-1)=20-1=19
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_ 38,4
/34210

_ 384
" 1,8495

= 20,76

Mencari twbel dengan a= 0,005 dan dk= 19, jadi ttabe=1,729




Lampiran 11

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

134

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 1270620  [31.82052  [63.65674  [318.30884
> 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44601 3.14267 3.70743 5.20763
- 0.71114 1.41492 1.80458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.30682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
o 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 176131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 173961 2.10982 256603 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 132773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 208596 2.52798 2.84534 355181
b1 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 352715
o 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
b3 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
o5 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
b6 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
7 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 131253 170113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
b9 0.68304 1.31143 1.60913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
20 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
21 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
23 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
24 0.68177 1.30695 1.60092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
a5 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 271541 3.32563
28 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
29 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Lampiran 12

Pertemuan 1

Gambar 1: siswa
mendengarkan
guru

Hi ﬁ!

1

Gambar 2: guru membagikan soal
pretes

Gambar 3: siswa menjawab soal
pretes

Gambar 4: guru mengamati siswa
menjawab soal pretes




Pertemuan 2

Gambar 5: siswa berdiskusi
kelompok

Gambar 6: siswa mendengarkan
penjelasan guru

Gambar 7: siswa mengerjakan
LKPD

Gambar 8: siswa menjawab
soal post-test




